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ABSTRAK 
Nama  : Dahlia Ahdal 
Nim     : 50500113040 
Judul   : Pesan Moral dalam Film Dokumenter Nasional SM 3T “Pengabdian    
    Tiada Batas” (Analisis Semiotika Roland Barthes) 
  
Film dokumenter Nasional SM 3T “Pengabdian Tiada Batas” adalah film 
yang menceritakan tentang kehidupan nyata guru SM 3T selama satu tahun mengabdi 
di daerah pedalaman. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui makna denotasi, 
konotasi, dan mitos yang terdapat dalam film serta mengetahui makna pesan moral 
yang terdapat dalam film dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan paradigma 
interpretatif. Menggunakan pendekatan komunikasi dalam metode penelitian 
pendekatan semiotika. Subjek dalam penelitian ini adalah para guru SM 3T, objek 
penelitian berfokus pada pesan moral yang terdapat dalam setiap adegan per adegan 
film. Metode analisis data menggunakan analisis semiotika Roland Barthes yaitu 
sistem denotasi, konotasi dan mitos. Secara umum denotasi adalah apa yang terlihat 
dalam objek, tidak mengandung makna tambahan atau perasaan tertentu, 
Hasil penelitian dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes yaitu 
sitem denotasi, apa yang digambarkan oleh objek, konotasi, bagaimana objek itu 
digambarkan dan mitos adalah tipe wicara, sistem komunikasi yang mengandung 
pesan menunjukan bahwa pesan moral yang ditampilkan dalam film adalah berupa 
pesan moral pengabdian, pengorbanan, kegigihan usaha serta interaksi terhadap 
lingkungan dan masyarakat yang dilakukan oleh para pendidik SM 3T, selama satu 
tahun mengabdi di daerah pedalaman. Film ini menonjolkan pesan moral yang 
berkonotasi pada bentuk pengabdian  pengorbanan, kegigihan usaha, serta interaksi 
sosial demi  mencerdaskan generasi bangsa, pada potret kultur yang diperankan oleh 
pendidik SM 3T di daerah pedalaman. 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi para movie maker atau sutradara film untuk memproduksi 
tontonan yang sarat akan nilai-nilai moral dan penelitian ini mampu menjadi salah 
satu bahan referensi dalam penelitian serupa, seorang jurnalis menyampaikan atau 
mengungkapkan fakta, maka dari itu penulis mengangkat film dokumenter Nasional 
SM 3T “Pengabdian Tiada Batas”, yang merupakan film nonfiksi dan 
menggambarkan kehidupan nyata. 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Industri perfilman adalah industri yang tidak ada habisnya. Sebagai media 
massa, film dibuat untuk merefleksikan realitas atau bahkan membangun  realitas. 
Tidak hanya itu, film juga menjadi media pengirim pesan informasi yang sifatnya 
inspiratif sekaligus menghibur. Beraneka ragam jenis film hadir  dalam  upaya untuk 
menarik tingkat penonton atau khalayak, mulai dari film berjenis sejarah, fiksi, 
dokumenter, dan animasi. Film menjadi salah satu media penyampaian pesan kepada 
khalayak. 
Film di Indonesia hadir mengeluarkan inovasi-inovasi melalui pesan yang 
terkandung dalam sebuah film. Diantaranya mengandung nilai nasionalisme, budaya, 
sosial, pendidikan dan nilai religius, baik itu film layar lebar maupun televisi. Film 
dapat memiliki pengaruh positif dan pengaruh negatif. Film yang mengandung unsur 
positif adalah seperti film religi, pendidikan, etika dan moral, sedang film yang 
mengandung unsur negatif adalah film yang didalamnya tidak mendidik, 
mengandung unsur pornografi, kekerasan, dan  tidak layak  ditonton karena dapat 
merusak aqidah dan moralitas. 
Menghindari rusaknya aqidah dan moralitas, diperlukan adanya perbaikan 
moral, dalam  upaya mengatasi krisis kemanusiaan yang akhir-akhir ini banyak 
terjadi di negara Indonesia. Salah satu alternatif cara yang dilakukan adalah dengan 
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menghadirkan film yang kental akan nilai-nilai agama dan moral sebagai contoh suri 
tauladan yang baik. Pesan adalah sebuah informasi yang ingin disampaikan kepada 
khalayak, moral adalah baik buruknya perbuatan yang dilakukan oleh seseorang, 
sangat berhubungan dengan etika. Jadi, pesan moral adalah sebuah informasi 
mengenai baik buruknya perbuatan seseorang. Salah satu cara yang dilakukan oleh 
media untuk memberikan informasi mengenai  moralitas kepada khalayak adalah 
dengan menghadirkan film yang berkaitan dengan moralitas kemanusiaan. 
 Film bertema pendidikan sangatlah penting dihadirkan dalam dunia industri 
perfilman. Betapa tidak, untuk mencerdaskan dan memperbaiki moral bangsa, 
masyarakat butuh mengonsumsi tayangan yang kental akan nilai-nilai agama, 
kemanusiaan, serta moralitas. Salah satu tayangan yang kental akan nilai-nilai 
kemanusian dan moralitas yakni Film Dokumenter Nasional SM 3T “Pengabdian 
Tiada Batas”. Film dokumenter Nasional SM 3T “Pengabdian Tiada Batas” adalah 
jenis film dokumentasi yang bercerita tentang Sarjana Pendidikan yang tergabung 
dalam sebuah lembaga SM 3T, program yang dicanangkan Direktorat Pendidikan 
Tinggi, Kementerian Pendidikan dan kebudayaan. Kunci utama dalam film 
dokumenter adalah penyajian fakta. Film dokumenter berhubungan dengan orang-
orang, tokoh, peristiwa, dan lokasi yang nyata.  
Film dokumenter tidak menciptakan suatu peristiwa atau kejadian namun 
merekam peristiwa yang sungguh-sungguh terjadi atau otentik. Film dokumenter 
tidak memiliki plot namun memiliki struktur yang umumnya didasarkan oleh tema 
atau argumen dari sineasnya. Film dokumenter juga tidak memiliki tokoh protagonis 
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dan antagonis, konflik, serta penyelesaiannya. Struktur bertutur film dokumenter 
umumnya sederhana dengan tujuan agar memudahkan penonton untuk memahami 
dan mempercayai fakta-fakta yang disajikan. Film dokumenter dapat digunakan 
untuk berbagai maksud dan tujuan seperti informasi atau berita, biografi, 
pengetahuan, pendidikan, sosial, ekonomi, politik (propaganda), dan lain sebagainya
1
.  
Film dokumenter adalah film yang menceritakan tentang realitas sebuah kehidupan. 
Film dokumenter dibuat untuk didokumentasikan kepada khayalak, film dokumenter 
bisa berupa sejarah, perjalanan wisata, kegiatan lembaga maupun aksi sosial 
masyarakat. 
Film Dokumenter Nasional “Pengabdian Tiada Batas” bercerita tentang  para 
sarjana pendidikan yang tergabung dalam  pendidikan profesi Sarjana mendidik pada 
daerah terdepan, terluar, dan tertinggal ( PP-SM 3T). Para sarjana pendidikan  
melakukan  pengabdian yakni mengajar di daerah-daerah pedalaman terpencil yang  
penuh keterbatasan  menyebar di seluruh wilayah Indonesia. Umumnya daerah-
daerah pedalaman di wilayah Indonesia ini, memiliki tenaga pendidik yang sangat 
terbatas dengan kondisi bangunan dan prasarana pendidikan begitu memprihatinkan. 
  Film dokumenter “Pengabdian Tiada Batas” berdurasi 26 menit, 
menggambarkan pentingnya nilai-nilai moralitas dan kemanusiaan  dalam kehidupan. 
Pendidikan yang begitu sulit dijangkau oleh anak-anak negeri daerah  pedalaman  
dengan  kondisi penuh  keterbatasan, bahkan tenaga pendidik yang kurang, membuat 
                                                          
1
 Himawan Pratista, Memahami Film, (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008). h. 4-8 
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murid  harus berjuang demi menempuh  pendidikan, demi harapan dan cita-cita . 
 Murid daerah pedalaman memiliki mimpi yang sama dengan murid lain 
yang berada di wilayah kota maupun wilayah pedesaan Indonesia yang bahkan telah 
memiliki fasilitas pendidikan modern. Mimpi untuk belajar di bangku sekolah 
walaupun dengan kondisi bangunan dan prasarana sekolah begitu memprihatinkan. 
Semangat dan tekad  bulat  mampu membuktikan bahwa mereka harus mendapat 
pendidikan sebagaimana layaknya. Hadirnya lulusan sarjana Pendidikan yang 
tergabung dalam program  SM 3T  mampu menumbuhkan harapan anak-anak bangsa 
di daerah pedalaman untuk tetap menempuh pendidikan, mereka hadir bak pahlawan  
tanpa tanda jasa, hadir untuk mewujudkan mimpi mencerdaskan anak bangsa. Dalam 
film ini juga menggambarkan betapa penting dan berharganya  pendidikan dalam 
kehidupan. Dengan menempuh pendidikan manusia akan mengetahui berbagai hal 
wawasan ilmu pengetahuan dan dengan ilmu manusia mampu menjadi generasi 
bangsa, ilmu pun  dapat di terapkan di masyarakat luas. 
 Film dokumenter Nasional SM 3T “Pengabdian Tiada Batas” ini 
menonjolkan nilai inspiratif atau dengan kata lain film ini sangat menginspirasi serta 
memotivasi khususnya bagi kalangan pendidik, tentang bagaimana arti pengabdian, 
perjuangan, pengorbanan, usaha serta kerja keras. Di indonesia sendiri, banyak film 
yang sifatnya inspiratif, diantaranya program reality show yang ditayangkan oleh 
stasiun televisi seperti, Orang  pinggiran, Jika aku menjadi dan Si Bolang. 
Fungsi manusia terhadap sesama masyarakat di sekitarnya dibangun atas dasar 
sifat sosial yang dimiliki manusia. Yaitu adanya rasa untuk saling mengasihi, tolong 
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menolong, dan melakukan interaksi dengan sesamanya. Dalam Al Qur’an bahwa 
manusia selalu mengadakan hubungan dengan sang pencipta dan hubungan dengan 
sesama manusia. Adanya rasa untuk memperhatikan kepentingan orang lain,  dalam 
hal ini adalah tolong menolong dalam berbuat kebaikan. Hal ini dijelaskan dalam Al 
Qur’an Surah Al Maidah ayat  2 sebagai berikut: 
                                   
       
 
 
Terjemahannya: 
“….Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah SWT, Sesungguhnya AllahH SWT amat berat siksa-Nya.”2 
Kandungan dari ayat di atas adalah sebagai berikut: 
Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan , yakni segala bentuk 
dan macam hal yang membawa kepada kemaslahatan duniawi atau ukhrawi dan 
demikian juga tolong menolonglah kamu dalam ketakwaan, yakni segala upaya yang 
dapat menghindarkan bencana duniawi dan atau ukhrawi, walaupun dengan orang 
yang tidak seiman dengan kamu, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah Swt, sesungguhnya Allah Swt 
amat berat siksa-Nya.
3
 
                                                          
2
  Kementerian Agama RI Ar-Rahim, Al Qur’an  dan Terjemahan, (Bandung: CV Mikraj 
Khazanah Ilmu, 2013) h. 106 
3
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol 3 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002) h. 10 
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 Wujud karya nyata pengabdian para lulusan sarjana SM 3T, tertuang dalam 
bentuk perjuangan mereka selama satu tahun mengabdi di daerah pedalaman. Pantang 
menyerah, semangat, dan tekad bulat demi mencerdaskan anak bangsa adalah bukti 
pesan moral bahwa mereka adalah para pendekar SM 3T yang memiliki peran 
penting dalam memajukan bangsa Indonesia. 
 Berdasarkan latar belakang diatas,  penulis tertarik untuk menganalisis lebih 
lanjut mengenai pesan-pesan moral yang terkandung dalam film dokumenter 
Nasional SM 3T “Pengabdian Tiada Batas”  sebagai bahan penelitian. 
 
B.  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana makna denotasi, konotasi, dan mitos yang terdapat dalam film 
dokumenter Nasional SM 3T “Pengabdian Tiada Batas”? 
2.  Bagaimana pesan moral yang terkandung dalam film dokumenter Nasional SM 
3T “Pengabdian Tiada Batas”? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Berdasarkan judul penelitian maka penelitian ini berfokus pada pesan-pesan 
moral  yang terkandung dalam film dan bagaimana makna denotasi, konotasi dan 
mitos yang terdapat dalam film Dokumenter Nasional SM 3T “Pengabdian Tiada 
Batas” . 
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2. Deskripsi Fokus 
 Untuk menghindari kekeliruan kata dan  istilah dalam penelitian ini, maka 
peneliti memberikan batasan-batasan melalui deskripsi fokus penelitian sebagai 
berikut: 
a. Pesan moral dalam penelitian ini adalah suatu informasi yang ingin disampaikan 
terkait penentuan baik buruk perbuatan manusia  yang berhubungan dengan etika 
dan akhlak manusia. Dalam penelitian ini pesan moral dianalisis melalui pesan 
verbal dan nonverbal yang terdapat dalam film. 
b. Film dokumenter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah film Nasional SM 
3T “Pengabdian Tiada Batas” berdurasi 26 menit, dirilis pada tanggal 23 
September 2014. Pengabdian Tiada Batas adalah film dokumenter yang 
menceritakan tentang pengabdian sarjana pendidikan tergabung dalam SM 3T. 
Guru sarjana SM 3T ini mengabdi di daerah pedalaman wilayah Indonesia 
selama setahun, guna untuk mencerdaskan anak bangsa dan memajukan 
Indonesia. 
c. Semiotika dalam penelitian ini didefinisikan dengan produksi tanda-tanda dan 
simbol-simbol sebagai bagian dari sistem kode yang digunakan untuk 
menyampaikan  informasi. 
d. Denotasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah makna paling nyata dari 
tanda, apa yang digambarkan tanda-tanda terhadap sebuah objek. 
e. Konotasi adalah bagaimana menggambarkan objek, ia bermakna subjektif juga 
intersubjektif, sehingga kehadirannya tidak disadari. 
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f. Mitos merupakan produk kelas sosial yang sudah mempunyai suatu dominasi. 
Dalam dunia modern, mitos dikenal dengan bentuk fenimisme, maskulinitas, 
ilmu pengetahuan dan kesuksesan. Mitos merupakan tipe wicara, sistem 
komunikasi yang mengandung pesan. 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Relevan 
Penelitian-penelitian yang digunakan sebagai bahan referensi dalam 
penelitian ini antara lain: 
1.  Hani Taqiyyah pada tahun 2011, mahasiswi jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah melakukan penelitian 
terhadap film Pakistan yang berjudul “Analisis Semiotik Terhadap Film In The 
Name Of God” . Dalam penelitiannya, ia menggunakan metode semiotika 
Roland Barthes. Mengungkapkan ajaran Islam yang sebenarnya dan 
menghilangkan Islamophobia yang telah diciptakan oleh orang-orang Barat yang 
berpikir Islam identik dengan terorisme. Mengkaji tentang pemahaman tentang 
jihad yang sesungguhnya dengan harapan dapat menghilangkan Islamophobhia 
yang telah diciptakan dunia barat untuk mengintimidasi kaum muslimin.
4
 
Metodologi yang digunakan dalam penelitiannya adalah kualitatif deskriptif. 
Mempresentasikan konsep jihad Islam lewat tanda-tanda yang disebut oleh 
Barthes sebagai konotasi, denotasi, dan mitos. 
                                                          
 
4
 Hani Taqiyyah, “Analisis Semiotik Terhadap Film In The Name Of God, Skripsi (Jakarta: 
Fak. Dakwah Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,2011) 
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2.  Ishmatun Nisa pada tahun 2014, mahasiswi jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam, Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul penelitian “Pesan 
Moral dalam Film Jokowi”, metode analisisnya menggunakan pendekatan 
semiotika Charles Sanders Pierce dengan sistem reprasentamen, object, dan 
intrepetan yang terdapat dalam film Jokowi dan mengkaji interpretasi penulis 
terhadap film Jokowi. Penelitian ini berfokus pada sosok tokoh utama Jokowi. 
Selain metode dokumentasi ia juga melakukan metode wawancara dengan Azhar 
Kinoci sutradara film Jokowi untuk mengklarifikasi terkait film Jokowi.
5
 
Tabel 1 
 Daftar Penelitian Relevan 
 
Tinjauan Perbedaan 
 
Penelitian Sebelumnya Penelitian yang 
akan dilakukan 
Penelitian 1 Penelitian 2 
 
 
Judul Penelitian 
Analisis Semiotik 
Terhadap Film In The 
Name Of God 
Pesan Moral Dalam 
Film Jokowi 
Pesan Moral Dalam 
Film Dokumementer 
Nasional SM 3T 
“Pengabdian Tiada 
Batas” 
 
 
Objek dan Subjek 
Penelitian 
Mempresentasikan 
Konsep Jihad Islam 
yang terdapat dalam 
Film In The Name Of 
God 
Menganalisis Pesan 
Moral Dalam Film 
Jokowi 
Menganalisis Pesan 
Moral dalam Film 
Dokumenter Nasional 
SM 3T “Pengabdian 
Tiada Batas” 
 
 
 
 
Metode 
Penelitian  
 
Pendekatan 
Penelitian 
kualitatif Kualitatif Kualitatif 
Jenis 
Penelitian 
Deskriptif Deskriptif Deskriptif 
Teknik 
Pengumpul
an Data 
Metode dokumentasi 
dan studi pustaka 
Metode 
dokumentasi, studi 
pustaka dan 
wawancara 
Metode dokumentasi 
dan studi pustaka 
Teknik 
Analisis 
Data 
Analisis semiotika  
model Roland 
Barthes 
Analisis Semiotika 
model Charles 
Sanders Pierce 
Analisis Semiotika 
model Roland 
Barthes 
                                                          
 
5
 Ishmatun Nisa “Pesan Moral dalam Film Jokowi (Analisis Semiotika Sanders Pierce)” 
Skripsi: (Jakarta, Fakultas Dakwah, Universitas Syarif Hidayatullah, 2014). 
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Hasil Penelitian 
Representasi Konsep 
Jihad Islam berupa 
jihad yang dimaknai 
sebagai peperangan, 
jihad dalam menuntut 
ilmu, dan jihad untuk 
mempertahankan diri 
dari ketidak adilan. 
Menjelaskan tentang 
sifat toleransi, 
hubungan kepada 
Tuhan, berbakti 
kepada orang tua, 
syukur, tolong 
menolong, rajin, ulet 
dan sebagainya 
 
 
E.  Tujuan  Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui makna denotasi, konotasi, dan mitos yang terdapat dalam 
Film dokumenter Nasional SM 3T yang ditunjukkan melalui gambar dan 
pesan lisan 
2. Untuk mengetahui makna pesan-pesan moral yang terkandung dalam film    
Dokumenter Nasional SM 3T “Pengabdian Tiada Batas”. 
F. Manfaat Penelitian 
a.  Manfaat Teoritis 
    Untuk menambah kajian dan pemahaman dalam bidang Ilmu Komunikasi 
terutama yang menggunakan analisis Semiotika, sebagai landasan pengalaman 
bagi peneliti agar dapat melakukan penelitian selanjutnya. 
b.  Manfaat Praktis 
1. Dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi sinematografer serta 
institusi media massa lain untuk menciptakan inovasi perfilman di Indonesia, 
khususnya dalam pembuatan film dokumenter yang mengandung nilai-nilai 
moral. 
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2. Dapat menjadi referensi bagi mahasiswa  sebagai bahan pertimbangan bagi 
yang melakukan penelitian serupa. 
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BAB II 
 
TINJAUAN  TEORITIS 
 
A. Tinjauan Film 
1. Pengertian Film 
Secara etimologis, film berarti moving image, gambar bergerak. Awalnya, 
film lahir sebagai bagian dari perkembangan teknologi. Ia ditemukan dari hasil 
pengembangan prinsip-prinsip fotografi dan proyektor. Thomas Edison yang untuk 
pertama kalinya mengembangkan kamera citra bergerak pada tahun 1888 ketika ia 
membuat film sepanjang 15 detik yang merekam salah seorang asistennya ketika 
sedang bersin. Segera sesudah itu, Lumiere bersaudara memberikan pertunjukkan 
film sinematik kepada umum disebuah kafe di Paris.
1
 
 Pengertian film secara harfiah adalah Cinemathographie yang berasal dari 
Cinema +tho= Phytos (cahaya)+ graphie+ grhap (tulisan= citra). Dengan demikian, 
film dapat diartikan melukis gerak dengan cahaya. Agar dapat melukis gerak dengan 
cahaya, harus menggunakan alat khusus,yang bisa disebut dengan kamera.
2
 
 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), film adalah selaput tipis yang 
dibuat dari selluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau 
tempat gambar positif (yang akan dimainkan di bioskop).
3
 
                                                          
1
 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotik Media (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), h.132. 
2
 Abdul Halik,Tradisi Semiotika Dalam Teori dan Penelitian Komunikasi, ( Makassar: 
Alauddin University Press, 2012) ,h.188. 
3
 Kamus Besar Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta: Balai Pustaka,2002),  
h.316. 
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Realitas yang tampil dalam film bukanlah realitas sebenarnya. Film menjadi 
imitasi kehidupan nyata.
4
 Film merupakan hasil karya seni, dimana didalamnya 
diwarnai dengan nilai estetis dan pesan-pesan tentang nilai yang terkemas rapi.
5
 
Menurut Onong Uchyana Efendi film merupakan medium komunikasi yang 
ampuh,bukan saja untuk hiburan, tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan. Film 
dikenal dengan movie yang mengandung arti gambar hidup,dan bioskop.
6
 
Film yang juga merupakan media komunikasi, tidak mencerminkan atau 
bahkan merekam realitas, seperti medium representasi yang lain film hanya 
mengkonstruksi dan ‘’menghadirkan kembali” gambaran dari realitas melalui kode-
kode, konvensi-konvensi, mitos dan ideologi-ideologi dari kebudayaannya sebagai 
cara praktik signifikasi yang khusus dari medium.
7
 
Dalam  kajian semiotik, film adalah salah satu produk media massa yang 
menciptakan tanda dan simbol dalam pemaknaanya. Caranya adalah dengan 
mengetahui apa yang dimaksud atau direpresentasikan oleh suatu tanda, bagaimana 
makna itu digambarkan, dan mengapa ia memiliki makna sedemikian rupa. 
 
 
 
 
                                                          
4
 Ade Irwansyah, Seandainya Saya Kritikus Film, (Yogyakarta:Homerian Pustaka,2009) h.12 
5
 Ekky Al-Malaky, Remaja Doyan Filsafat, Why Not?, (Bandung,DAR Mizan,2004) h.139 
6
 Jhon M. Echols & Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta:PT Gramedia,2000) 
h.387 
7
  Graeme Turner, Film As Social Practice, (London, New York: Routledge,1991) h. 128 
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2. Film Sebagai Media Pesan 
Film sebagai media komunikasi massa, yang  merupakan sebuah pesan yang 
dikomunikasikan kepada khalayak luas atau kepada sejumlah besar orang. Bahasa 
dalam film adalah kombinasi antara bahasa suara dan bahasa gambar. Dalam teori 
komunikasi, film mengandung pesan yang disampaikan kepada komunikan. Makna 
yang diterima komunikan tidak selalu sama, sistem pemaknaan dalam film berkaitan 
erat dengan khalayak yang menontonnya. 
8
 
Film sebagai media komunikasi massa sangat memegang peranan penting, 
diantaranya sebagai media penyampaian pesan. Pesan film sebagai media komunikasi 
massa dapat berbentuk apa saja tergantung dari misi film tersebut. Akan tetapi, 
umumnya sebuah film dapat mencakup berbagai pesan, baik itu pesan pendidikan, 
hiburan dan informasi. Pesan dalam film adalah menggunakan mekanisme lambang-
lambang yang ada pada pikiran manusia berupa isi pesan, suara, perkataan, 
percakapan dan sebagainya. 
Film juga dianggap sebagai media komunikasi yang ampuh terhadap massa 
yang menjadi sasarannya, karena sifatnya yang audio visual yaitu gambar dan suara 
yang hidup. Dengan gambar dan suara film mampu bercerita banyak dalam waktu 
singkat. Ketika menonton film penonton seakan-akan dapat menembus ruang dan 
waktu yang dapat menceritakan kehidupan dan bahkan dapat mempengaruhi 
audience.  
                                                          
8
 Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi, h. 196 
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Dewasa ini terdapat berbagai ragam film, meskipun cara pendekatan dan 
penyampaian pesannya berbeda-beda, semua film dapat dikatakan mempunyai satu 
sasaran,  yaitu menarik perhatian orang terhadap muatan-muatan masalah yang 
dikandung. Selain itu, film dapat dirancang untuk melayani kepentingan publik 
terbatas maupun dalam ranah publik yang meluas.
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a.  Unsur-unsur Pembentuk Film 
Film secara umum dapat dibagi atas dua unsur pembentuk, yakni unsur 
naratif dan unsur sinematik, dua unsur tersebut saling berinteraksi dan 
berkesinambungan satu sama lain: 
b. Unsur Naratif 
 
Unsur naratif berhubungan dengan aspek cerita atau tema film. Dalam hal ini 
unsur-unsur seperti toko, masalah , konflik, lokasi, waktu adalah elemen-elemennya. 
Mereka saling berinteraksi satu sama lain untuk membuat sebuah jalinan peristiwa 
yang memiliki maksud dan tujuan, serta terikat dengan sebuah aturan yaitu hukum 
kausalitas (logika sebab akibat). 
c.  Unsur Sinematik 
 
Unsur sinematik merupakan aspek-aspek teknis dalam produksi sebuah film, 
terdiri dari (a) Mise en scene yang memiliki empat elemen pokok: setting atau 
latar,tata cahaya,kostum, dan make up, (b) Sinematografi, (c)editing, yaitu transisi 
                                                          
 9 www.e-jurnal.com> 2014  film-sebagai-komunikasi massa, diakses pada tanggal 15 
Desember 2016 
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sebuah gambar  (shot) ke gambar lainnya, dan (d) suara, yaitu segala hal dalam film 
yang mampu kita tangkap melalui indera pendengaran.
10
 
Berikut  ini akan dijelaskan tahap produksi dari sebuah film; 
 
a. pemain/pelaku dalam sebuah film. 
b. Title adalah judul 
c. Crident title, meliputi :prosedur,karyawan,artis (pemain) dll. 
d. Tema film adalah sebuah inti cerita yang terdapat dalam sebuah film. 
e. Intrik yaitu usaha pemeranan oleh pemain dalam menceritakan adegan yang telah 
disiapkan dalam naskah untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh sutradara. 
f. Klimaks, yaitu puncak dari inti cerita. Alur cerita terbagi dalam dua bagian yang 
pertama adalah alur maju dan kedua adalah alur mundur. Alur maju adalah cerita 
yang disampaikan pada masa sekarang atau masa yang akan datang, sedangkan 
alur mundur adalah cerita yang mengisahkan tentang kejadian yang telah lampau. 
g. Suspen atau keterangan , yaitu masalah yang masih terkatung-katung. 
h. Milion setting, yaitu latar kejadian dalam sebuah film. Latar ini bisa berbentuk 
waktu, tempat, perlengkapan, aksesoris, ataupun fashion yang disesuaikan. 
i. Sinopsis, adalah gambaran cerita yang disampaikan dalam sebuah film, sinopsis 
ini berbentuk naskah. 
j.  Trailer, yaitu bagian film yang menarik. 
k. Character, yaitu karakteristik dari para pemain/pelaku dalam sebuah film.11 
 
a. Struktur Film 
Struktur film adalah cara sebuah film disusun atau dibangun dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut: 
b.  Shot 
 
Shot adalah a consecutive series of pictures that constitutes a unit of action 
in a film, satu bagian dari rangkaian gambar yang begitu panjang, yang hanya 
                                                          
10
 Himawan Pratista, Memahami Film, (Yogyakarta, Homerian Pustaka,2009),h.1-2 
11
 Aep Kusnawan,dkk., Komunikasi dan Penyiaran Islam  (Bandung: Benang Merah 
Press,2004), h.95. 
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direkam dalam satu take saja. Secara teknis, shot adalah ketika kamerawan mulai 
menekan tombol recond hingga menekan tombol record kembali.
12
 
c. Scene 
 
Adegan adalah satu segmen pendek dari keseluruhan cerita yang 
memperlihatkan satu aksi berkesinambungan yang diikat oleh ruang, waktu, isi 
(cerita), tema, karakter, atau motif. Satu adegan umumnya terdiri dari beberapa shot 
yang saling berhubungan. 
d. Sequence 
 
Sequence adalah satu segmen besar yang memperlihatkan satu peristiwa yang 
utuh.satu sekuen umumnya terdiri dari beberapa adegan yang saling berhubungan. 
Dalam karya literatur, sekuel bisa diartikan seperti sebuah bab atau sekumpulan 
bab.
13
 
3. Jenis-jenis Film 
 Marcel Danesi dalam buku Semiotik Media, menuliskan tiga jenis atau 
kategori utama film, yaitu film fitur, film dokumenter, dan film animasi, 
penjelasannya sebagai berikut:
14
 
a. Film Fitur 
 
Film fitur merupakan karya fiksi, yang strukturnya selalu berupa narasi, 
yang dibuat dalam tiga tahap. Tahap praproduksi merupakan periode ketika skenario 
                                                          
12
 Wahyu Wary Pintoko dan Diki Umbara, How to  Become A Cameraman, 
(Yogyakarta:Interprebook,2010),h.97 
13
 Himawan Pratista, Memahami Film, h 29-30 
 
              
14
Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotik Media, h.136 
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diperoleh. Skenario ini bisa berupa adaptasi dari novel, atau cerita pendek, cerita 
fiktif atau kisah nyata yang dimodifikasi, maupun karya cetakan lainnya; bisa juga 
yang ditulis secara khusus untuk dibuat filmnya. Tahap produksi merupakan masa 
berlangsungnya pembuatan film berdasarkan skenario itu. Tahap terakhir,post-
produksi (editing) ketika semua bagian film yang pengambilan gambarnya tidak 
sesuai dengan urutan cerita, disusun menjadi suatu kisah yang menyatu. 
b. Film Dokumenter 
 
Film dokumenter merupakan film nonfiksi yang menggambarkan situasi 
kehidupan nyata dengan setiap individu menggambarkan perasaannya dan 
pengalamannya dalam situasi yang apa adanya, tanpa persiapan, langsung pada 
kamera atau pewawancara. Robert Claherty mendefinisikannya sebagai “karya ciptaa 
mengenai kenyataan”, crative treatment of actuality.15 
Menurut Paul Wells film dokumenter adalah film nonfiksi yang 
menggunakan footage yang aktual, di mana termasuk di dalamnya perekaman 
langsung dari peristiwa yang akan disajikan dan materi riset yang berhubungan 
dengan peristiwa itu, misalnya hasil wawancara, statistik dan sebagainya. Film seperti 
ini biasa disuguhkan dari sudut pandang tertentu dan memusatkan perhatiannya pada 
sebuah isu-isu sosial tertentu yang sangat memungkinkan untuk dapat menarik 
perhatian penontonnya.
16
 
                                                          
15
 Elvinaro Ardianto & Lukiati Komala, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung: 
Simbiosa  Rekatama  Media , 2007),h.139 
16
 Andi Fachruddin,  Dasar-dasar Produksi Televisi: Produksi Berita, Feature, Laporan 
Investigasi, Dokumenter, dan Teknik Editing, (Jakarta:  Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 316 
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Raymond Spottiswoodode dalam bukunya A Grammar of the Film 
menyatakan “Film dokumenter dilihat dari segi subjek dan pendekatannya adalah 
penyajian hubungan manusia yang didramatisir dengan kehidupan kelembagaannya, 
baik lembaga industri, sosial,  maupun politik;  dan dilihat dari segi teknik merupakan 
bentuk yang kurang penting dibandingkan dengan isinya.
17
 
Proses seperti merekontruksi kejadian nyata pada karya dokumenter ini 
selanjutnya akan menggunakan istilah film dokumenter berdasarkan sejarahnya dan 
kegunaan bagi konsumen televisi yang membutuhkannya. Adapun bentuk film 
dokumenter bisa berupa dokumenter televisi, semi dokumenter, dokumenter drama, 
dan dokumenter independen.
18
 
Isu-isu menarik yang berkembang di masyarakat dapat diperhatikan sebagai 
sumber mengembangkan ide membuat dokumenter, maka seorang produser harus 
selalu membuka mata lebar-lebar dan telinga memiliki pendengaran hingga 
menjangkau katulistiwa ibaratnaya. Isu-isu yang berkembang bukan hanya di 
kalangan masyarakat luas tetapi di setiap pelosok desa, satu kompleks pemukiman, 
dan lingkup yang lebih kecil justru memiliki gairah cerita yang berbeda.
19
 
 
 
 
                                                          
17
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teory Dan Filsafat Komunikasi, (Cet. III Bandung : pt. 
Citra Aditya Bakti,2003),h.215. 
18
 Andi Fachruddin,  Dasar-dasar Produksi Televisi: Produksi Berita, Feature, Laporan 
Investigasi, Dokumenter, dan Teknik Editing,h. 315 
19
 Andi Fachruddin,  Dasar-dasar Produksi Televisi: Produksi Berita, Feature, Laporan 
Investigasi, Dokumenter, dan Teknik Editing,h. 337 
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c. Film Animasi 
 
Animasi adalah teknik pemakaian film untuk menciptakan ilusi gerakan dan 
serangkaian gambaran benda dua atau tiga dimensi untuk menciptakan daya imajiner. 
Penciptaan tradisional dari animasi gambar-bergerak selalu diawali hampir 
bersamaan dengan penyusunan storyboard, yaitu serangkaian sketsa yang 
menggambarkan scene bagian penting dari cerita. Sketsa tambahan dipersiapkan 
kemudian untuk memberikan ilustrasi latar belakang, dekorasi serta tampilan dan 
karakter tokohnya yang dibuat sedemikian rupa. Di era teknologi ini, hampir semua 
film animasi dibuat secara digital dengan komputer. Salah satu tokohnya yang 
legendaris adalah Walt Disney dengan film-film kartunnya seperti Donald Duck, 
Snow White, Mickey Mouse, Spongeboob, Jasmine, Aladin, Doraemon, Detektif 
Conan, Rapunzel dan Cinderella. 
4. Sinematografi 
 
Sinematografi secara umum dapat dibagi menjadi tiga aspek, yakni kamera 
dan film, framing, serta durasi gambar. Kamera dan film mencakup teknik-teknik 
yang dapat dilakukan melalui kamera dan stok filmnya, seperti warna, penggunaan 
lensa, kecepatan gerak gambar, dan sebagainya.
20
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 M. Fikri Ghazali, Analisis Semiotik Film 3 Doa 3 Cinta, Skripsi  (SI UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta,2010) h. 16 
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Berikut adalah salah satu aspek framing yang terdapat dalam sinematografi, 
yakni jarak kamera atau ukuran gambar terhadap objek (type of shot), yaitu:
21
 
a. Extreme long shot 
 
Extreme long shot merupakan jarak kamera yang paling jauh dari objeknya.  
Wujud fisik manusia nyaris tidak nampak. Teknik ini umumya untuk 
menggambarkan sebuah objek yang sangat jauh atau panorama yang luas.  
b. Long Shot 
 
Pada long shot tubuh fisik manusia telah tampak jelas namun latar belakang 
masih dominan. Long shot sering digunakan sebagai estabilishingshot , yakni shot 
pembuka sebelum digunakan shot-shot yang bekerja lebih dekat. 
c. Medium long shot 
 
Pada jarak ini tubuh manusia terlihat dari bawah lutut sampai ke atas. Tubuh 
fisik manusia dan lingkungan selain relatif seimbang. 
d. Medium shot 
 
Pada jarak ini memperlihatkan tubuh manusia dari pinggang ke atas. Gestur 
serta ekspresi wajah mulai tampak. Sosok manusia mulai dominan dalam frame. 
e. Medium close-up 
 
Pada jarak ini memperlihatkan tubuh manusia dari dada ke atas. Sosok tubuh 
manusia mendominasi frame dan latar belakang tidak lagi dominan. Adegan 
percakapan normal biasanya menggunakan medium close-up. 
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f. Close up 
 
Umumnya memperlihatkan wajah, tangan, kaki, atau sebuah objek kecil 
lainnya. Teknik ini mampu memperlihatkan ekspresi wajah dengan jelas serta gestur 
yang mendetil. Close up biasanya digunakan untuk adegan dialog yang lebih intim. 
Close up juga memperlihatkan detil sebuah benda atau objek. 
g. Extreme close up 
 
Pada jarak terdekat ini mampu memperlihatkan lebih mendetil bagian dari 
wajah, seperti telinga, mata,hidung, dan lainnya atau bagian dari sebuah objek. 
Meletakkan lensa kamera pada sudut gambar pengambilan gambaryang tepat 
dan mempunyai motivasi tertentu untuk membentuk kedalaman gambar/ dimensi dan 
menentukan titik pandang penonton dalam menyaksikan suatu adegan dan membuat 
kesan psikologis gambar, seperti:
22
 
1. High angle (HA), pengambilan gambar dengan meletakkan tinggi kamera di atas 
objek atau garis mata orang. Kesan psikologis yang ingin disampaikan objek 
tampak seperti tertekan. 
2. Eye level (normal), Tinggi kamera sejajar dengan garis mata objek yang dituju. 
Kesan psikologis yang disajikan adalah kewajaran, kesetaraan atau sederajat. 
3. Low angel (LA), pengambilan gambar dengan meletakkan tinggi kamera di 
bawah objek  di bawah garis mata orang. Adapun kesan psikologis yang ingin 
disajikan adalah objek tampak beribawa. 
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B. Pesan Moral Dalam Pandangan Islam 
Moralitas berkaitan dengan baik buruknya perbuatan manusia yang disertai 
dengan  etika.  Islam memandang moralitas sebagai suatu perilaku manusia yang 
berkenaan dengan akhlak baik itu akhlak mulia maupun akhlak yang buruk. Berikut 
ini akan di jelaskan bagaimana Pesan Moral dalam pandangan Islam. 
Message atau pesan, merupakan gagasan atau ide yang disampaikan 
komunikator ke pada komunikasi untuk tujuan tertentu,
23
 sedangkan kata “Moral” 
berasal dari bahasa latin “Mos” (jamak: Mores) yang berarti kebiasaan, adat. Kata 
“Mos” (mores) dalam bahasa latin sama artinya dengan etos dalam bahasa Yunani. 
Dari kata mos timbul kata mores dan moral merupakan kata sifat yang semula 
berbunyi  moralis. Adapun yang dimaksud dengan moral adalah sesuai dengan ide-
ide yang diterima umum tentang tindakan manusia, yaitu berkaitan dengan makna 
yang baik dan wajar.
24
 
Di dalam kamus Umum Bahasa Indonesia dikatakan bahwa moral adalah 
penentuan baik buruk terhadap perbuatan dan kelakuan. Selanjutnya moral menurut 
istilah adalah suatu istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari sifat, 
perangai, kehendak, pendapat, atau perbuatan yang secara layak dapat dikatakan 
benar, salah, baik, buruk.
25
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Pengertian moral juga terdapat dalam buku The Advanced Leaner’s 
Dictionary of curent English, dikemukakan beberapa pengertian moral sebagai 
berikut: 
1. Prinsip-prinsip  yang berkenaan dengan benar dan salah, baik dan buruk 
2. Kemampuan untuk memahami perbedaan antara benar dan salah 
3. Ajaran atau gambaran tingkah laku yang baik.26 
Berdasarkan kutipan di atas, dapat dipahami bahwa” moral adalah  
istilah yang digunakan untuk memberikan batasan terhadap aktivitas 
manusia dengan nilai (ketentuan) baik atau buruk, benar atau salah. Jika 
dalam kehidupan sehari-hari dikatakan bahwa orang tersebut bermoral, maka 
yang dimaksudkan adalah bahwa orang tersebut tingkah lakunya baik.
27
 
 
Achmad Charris Zubair dalam bukunya berjudul Kuliah Etika mengatakan 
bahwa kesadaran moral merupakan faktor penting untuk memungkinkan tindakan 
manusia selalu bermoral, berperilaku susila, dan perbuatannya selalu sesuai dengan 
norma yang berlaku. Kesadaran moral erat hubungannya dengan hati nurani yang 
dalam bahasa asing disebut conscience, conscientia, gewissen, gewetan, dan dalam 
bahasa Arab disebut dengan qalb fu’ad. Dan kesadaran moral mencangkup tiga hal, 
yakni perasaan wajib atau keharusan untuk melakukan tindakan yang bermoral, 
kesadaran moral juga dapat berwujud rasional dan obyektif, dan kesadaran moral juga 
dapat muncul dalam bentuk kebebasan.
28
 
Moral atau Moralitas berarti suatu orientasi aktivitas yang impersonal. 
Tindakan demi kepentingan diri sendiri tidak pernah dianggap bersifat moral. Tetapi 
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jika perilaku yang bersifat moral tidak diorentasikan kepada diri sendiri, obyek 
manakah yang pantas menjadi fokusnya? “Karena orang lain tidak dapat menuntut 
secara sah kepuasan yang jika ditujukan kepada diri kita sendiri akan bersifat amoral, 
maka obyek perilaku moral haruslah sesuatu yang berada di luar diri seseorang atau 
di luar  seseorang  sejumlah orang dari sejumlah orang lain.
29
 Islami adalah sikap atau 
perilaku manusia dalam konteks pergaulan yang sesuai dengan Syariat Islam atau 
yang biasa disebut dengan akhlak. Jadi pesan moral Islami adalah baik buruknya 
akhlak manusia sesuai dengan syariat Islam. 
Kategori berdasarkan pesan moral terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 
 
a. Kategori hubungan manusia dengan Tuhan 
b. Kategori hubungan manusia dengan diri sendiri 
c. Kategori hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial 
termasuk dengan alam.
30
 
Adapun ayat yang mengandung pesan moral dengan berusaha, tidak mudah 
putus asa, dan ulet terhadap kehidupan. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. 
Al_Insyirah ayat 1-8 berikut: 
                                     
                                                
        
                                                          
29
 Emile Durkheim, Pendidikan Moral Suatu Study Teori dan Aplikasi Sosiologi Pendidikan, 
(Jakarta: Erlangga, 1990), h.10. 
30
 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gajah Mada University,1998). 
h. 323.  
26 
 
Terjemahannya: 
“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, Dan kami telah 
menghilangkan daripadamu bebanmu,  Yang memberatkan punggungmu?, Dan kami 
tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan,Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 
telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang 
lain,Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”31 
 
Dari ayat diatas terdapat isi kandungan.
32
 
1. Kelapangan dada yakni dapat menghasilkan kemampuan menerima dan 
menemukan kebenaran, hikmah dan kebijaksanaan serta kesanggupan 
menampung bahkan memaafkan kesalahan dan gangguan-gangguan orang lain. 
Kelapangan dada yang dianugerahkan kepada Rasulullah Muhammad saw, atau 
kepada selain beliau yang tentu saja dengan kapasitas yang berbeda. 
2. Dibalik kesulitan itu ada kemudahan, selama yang bersangkutan bertekad untuk 
menanggulanginya. Hal ini dibuktikan_Nya antara lain dengan contoh konkret 
pada diri Nabi Muhammad saw.  
3. Kesungguhan bekerja yang bergandengan dengan harapan serta optimisme akan 
kehadiran bantuan ilahi. Hendaknya manusia berharap dan berkeinginan penuh 
guna mempperoleh bantuan_Nya dalam menghadapi setiap kesulitan serta 
melakukan suatu aktivitas 
  Hadist yang membahas tentang Akhlaq dan moralitas adalah hadist 100 
Kitabul Jami’  tentang doa agar diberi Akhlaq yang baik. 
                                                          
31
 Kementerian Agama RI, Ar-Rahim, Al Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV Mikraj 
Khazanah Ilmu, 2013), h. 596 
32
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan  dan Keserasian Al-Qur’an,  VOL 15 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002) , h. 354 
27 
 
Terjemahan Hadist; 
“Dari Ibnu Mas’ud ia berkata: Rasulullah SAW, bersabda; Ya Allah Swt, 
sebagaimana engkau telah perindah fisikku, maka perindahlah pula akhlaqku.” 
(HR.Ahmad. Hadist ini dishahihkan oleh ibnu Hibban).” 33 
 
C. Tinjauan Umum Semiotik 
1.  Paradigma Semiotika 
Istilah semiotics (dilafalkan demikian) diperkenalkan oleh Hipporcrates 
(460-337 SM), penemu ilmu medis Barat, seperti ilmu gejala-gejala. Gejala,menurut 
Hipporcrates merupakan semeion,bahasa Yunani untuk penunjuk (Mark) atau tanda 
(sign) fisik.
34
 
Dari dua istilah Yunani tersebut, maka semiotik secara umum didefinisikan 
dengan produksi tanda-tanda dan simbol-simbol sebagai bagian dari sistem kode yang 
digunakan untuk mengomunikasikan informasi. Semiotik meliputi tanda-tanda visual 
dan verbal serta tactile dan olfactory (semua tanda atau sinyal yang bisa diakses dan 
bisa diterima oleh seluruh indera yang kita miliki) ketika tanda-tanda tersebut 
membentuk sistem kode yang secara sistematis menyampaikan informasi atau pesan 
secara tertulis di setiap kegiatan dan perilaku manusia. 
35
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Sementara Preminger (2011) menyebut semiotik sebagai ilmu yang 
menganggap bahwa fenomena sosial atau masyarakat dan kebudayaan itu merupakan 
tanda-tanda.
36
 
Saussure mendefinisikan semiologi sebagai sebuah ilmu yang mengkaji 
kehidupan tanda-tanda ditengah masyarakat, dan dengan demikian menjadi bagian 
dari disiplin psikologi sosial. Tujuannya adalah untuk menunjukkan bagaimana 
terbentuknya tanda-tanda beserta kaidah yang mengaturnya.
37
  
Lebih jelas lagi, kita banyak mengenal tanda-tanda dalam kehidupan 
berkeluarga dan bermasyarakat. Misalnya, bila di sekitar rumah kita ada tetangga 
yang memasang janur maka itu petanda ada “hajatan” perkawinan, tetapi bila 
terpasang bendera warna kuning di depan rumah dan sudut jalan maka itu pertanda 
ada kematian. 
38
 
 Pendekatan interpretatif berangkat dari upaya untuk mencari penjelasan 
tentang peristiwa-peristiwa sosial atau budaya yang didasarkan pada perspektif dan 
pengalaman orang yang diteliti. Pendekatan interpretatif diadopsi dari orientasi 
praktis. Secara umum pendekatan interpretatif merupakan sebuah sistem sosial yang 
memaknai perilaku secara detail langsung mengobservasi
39
. 
 Kata semiotika disamping kata semiologi sampai saat ini masih sering 
dipakai. Selain istilah semiotika dalam sejarah linguistik adapun digunakan istilah 
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lain seperti semasiologi, sememik, dan semik untuk merujuk pada bidang studi yang 
mempelajari makna atau arti suatu lambang. Menurut Segers dalam  dikatakan bahwa 
pembahasan yang luas tentang bidang studi yang disebut semiotika telah muncul di 
negara-negara Anglo-Saxon. Semiologi disebut juga berpikir tentang Saussurean. 
Dalam penerbitan-penerbitan Prancis, istilah-istilah semiologi kerap kali digunakan.
40
 
 Semiotika sebagai suatu model dari ilmu pengetahuan sosial, memahami 
dunia sebagai suatu sistem hubungan yang memiliki unit dasar dengan tanda. 
Semiotika mempelajari hakikat tentang keberadaan suatu tanda. Ahli semiotika 
Umberto Eco menyebut tanda sebagai suatu “kebohongan” dan dalam tanda ada 
sesuatu yang tersembunyi dibaliknya dan bukan merupakan tanda itu sendiri.
41
 
 Semiotika merupakan suatu studi ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 
tanda dalam suatu konteks skenario, gambar,teks, dan adegan di film menjadi sesuatu 
yang dapat dimaknai. Semiotika berakar dari studi kalsik dan skolastik atas seni 
logika, retorika, dan etika.
42
  
2. Tanda dalam Semiotika 
 Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya mencari jalan di 
dunia, ditengah-tengah manusia, dan bersama-sama manusia. Semiotika atau dalam 
istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana 
kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai (to signify) dalam hal 
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30 
 
ini tidak dapat dicampur adukkan dengan mengkomunikasikan (to communicate). 
Memaknai berarti obyek-obyek tidak hanya membawa informasi, dalam hal ini 
obyek-obyek itu hendak berkomunikasi ,tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur 
dari tanda.
43
 
 Semiotik menurut John Fiske mempunyai tiga bidang studi utama: 
1. Tanda itu sendiri. Hal ini terdiri atas studi tentang berbagai tanda yang 
berbeda,cara tanda-tanda yang berbeda itu dalam menyampaikan makna, dan 
cara tanda-tanda itu terkait dengan manusia yang menggunakannya. 
2. Kode atau sistem yang mengorganisasikan tanda. Studi ini mencakup cara 
berbagai kode dikembangkan guna memenuhi kebutuhan suatu masyarakat atau 
budaya atau untuk mengeksploitasi selama komunikasi yang tersedia untuk 
mentransmisikannya. 
3. Kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja. Ini pada gilirannya bergantung pada 
penggunaan kode-kode dan tanda itu untuk keberadaan dan bentuknya sendiri. 
4. Tanda merupakan sesuatu yang bersifat fisik dan bisa dipersepsi  indra kita. 
Tanda mengacu pada sesuatu diluar tanda tersebut dan bergantung pada 
pengamatan oleh penggunanya sehingga bisa disebut tanda.
44
 
Pierce  melihat tanda, acuan, dan penggunaannya sebagai tiga titik dalam 
segitiga. Sedangkan Saussure mengatakan bahwa tanda terdiri atas bentuk fisik plus 
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konsep mental yang terkait. Konsep ini merupakan pemahaman atas realitas 
eksternal.
45
 
 Pierce juga menyebut tanda sebagai representamen bentuk fisik, konsep 
benda, dan gagasan diacunya sebagai objek. Makna yang diperoleh dari sebuah tanda 
diistilahkan sebagai interpretan.
46
 
 Hal yang dirujuk oleh tanda, secara logis dikenal sebagai referen (objek atau 
petanda). Ada dua jenis referen: (1) referen konkrit, adalah referen yang dapat 
ditunjukan hadir di dunia nyata, misalnya cat (kucing) dapat diindikasikan dengan 
menunjuk seekor kucing .dan (2) referen abstrak , yaitu referen yang bersifat imajiner 
dan tidak dapat diindikasikan hanya dengan menunjuk pada suatu benda, salah satu 
caranya adalah dengan membongkar akar-akar budaya dari setiap komponen 
tandanya.
47
 
 Pierce membuat tiga kategori tanda yang masing-masing menujukkan 
hubugan  yang berbeda diantara tanda dan objeknya atau apa yang diacunya. Seperti 
ikon, indeks dan symbol. 
1. Ikon adalah tanda yang memunculkan kembali benda atau realitas yang 
ditandainya, misalnya foto atau peta.  
                                                          
 
45
 Tommy Suprapto, M. S., Pengantar Ilmu Komunikasi Dan peran Manajemen Dalam 
Komunikasi, (Yogyakarta: CAPS, 20011), h. 95 
46
 Marcel Danesi,Pesan,Tanda,dan Makna, (Yogyakarta: Jalasutra,2010), h.37 
 
47
Marcel  Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna, h. 37 
32 
 
2. Indeks adalah hubungan langsung antara tanda dan objeknya. Ia merupakan tanda 
yang hubungan eksistensionalnya langsung dengan objeknya. Misalnya, asap 
adalah indeks api dan bersin adalah indeks flu.  
3. Simbol adalah tanda yang memiliki hubungan dengan objeknya berdasarkan 
konvensi, kesepakatan atau aturan kata-kata umumnya adalah simbol. Palang 
merah adalah simbol dan angka adalah simbol.
48
 
 
3. Representasi dalam Semiotik 
 Dalam kajian semiotik modern, istilah representasi menjadi suatu hal yang 
sangat penting. Karena semiotik bekerja dengan menggunakan tanda (gambar, bunyi, 
dan lain-lain) untuk menggabungkan, menggambarkan, memotret, atau mereproduksi 
sesuatu yang dilihat indra, dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik tertentu.
49
 
 Dengan kata lain,representasi juga merupakan proses bagaimana sebuah 
referen mendapatkan bentuk tertentu dengan tanda-tanda.
50
 
 Tanda tidak pernah benar-benar mengatakan kebenaran secara keseluruhan. 
Tanda memediasi kenyataan kepada kita, karena tanda secara niscaya membentuk 
berbagai pilihan yang sesuai dari lingkungan hal-hal yang diketahui yang tak 
terhingga kemungkinannya. Oleh karena itu, representasi yang diberikan pada sesuatu 
merupakan proses mediasi.
51
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 Representasi merupakan bentuk konkret (penanda) yang berasal dari konsep 
abstrak. Beberapa diantaranya dangkal atau tidak kontroversial. Akan tetapi, beberapa 
representasi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan budaya dan politik. 
Karena representasi tidak terhindarkan untuk terlibat dalam proses seleksi sehingga 
beberapa tanda tertentu lebih istimewa daripada yang lain, ini terkait dengan 
bagaimana konsep tersebut direpresentasikan dalam media berita, film, atau bahkan 
dalam percakapan sehari-hari.
52
 
4. Model Semiotika Roland Barthes 
Model semiotika Roland Barthes yaitu menganalisis dengan cara mencari makna 
denotatif, konotatif dan mitos dalam setiap masing-masing adegan. 
a. Denotasi: Makna paling nyata dari tanda, apa yang digambarkan tanda-tanda 
terhadap sebuah objek. 
b. Konotasi: Bagaimana menggambarkan objek, ia bermakna subjektif juga 
intersubjektif, sehingga kehadirannya tidak disadari. 
c. Mitos: Merupakan produk kelas sosial yang sudah   mempunyai suatu dominasi. 
Dalam dunia modern, mitos dikenal dengan bentuk feminisme, maskulinitas, 
ilmu pengetahuan dan kesuksesan.
53
 
 Two orders signification (signifikasi dua tahap atau dua tatanan pertandaan) 
Barthes terdiri dari first order of signification yaitu denotasi, dan second orders of 
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signification yaitu konotasi. Tatanan yang pertama mencakup penanda dan petanda 
yang berbentuk tanda. Tanda inilah yang disebut makna denotasi.
54
 
 Barthes meneruskan pemikiran Saussure dengan menekankan interaksi antara 
teks dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya,. Gagasan Barthes ini 
dikenal dengan “Two Order of Signification” (Signifikasi Dua Tahap). 
Gambar 2.1 Signifikasi Dua Tahap Barthes 
                             First Order Second Order 
 
 
 Form 
 
 
Content 
 
 Melalui gambar di atas, Barthes, seperti dikutip Fiske, menjelaskan 
signifikansi tahap pertama merupakan hubungan antara signifer dan signifie di dalam 
sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya sebagai denotasi. 
Konotasi adalah istilah yang digambarkan Barthes untuk signifikasi tahap kedua. Hal 
ini menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau 
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h. 56 
Conotation 
Denotation    Signifer 
...............      
Signified 
 
Myth 
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emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya. Pada signifikansi tahap 
kedua yang berkaitan dengan isi, tanda bekerja melalui mitos.
55
 
 Denotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara tanda 
dan rujukan pada realitas, menghasilkan makna yang eksplisit, langsung, dan pasti. 
Sedangkan konotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara 
penanda dan petanda, yang didalamnya beroperasi makna yang bersifat implisit dan 
tersembunyi.
56
  
 Mitos, oleh Barthes disebut sebagai tipe wicara. Ia juga menegaskan bahwa 
mitos merupakan sistem komunikasi, bahwa ia adalah sebuah pesan. Hal ini 
memungkinkan kita untuk berpandangan bahwa mitos tak bisa menjadi sebuah objek, 
konsep, atau ide: mitos adalah cara penandaan (signification), sebuah bentuk. Segala 
sesuatu bisa menjadi mitos asalkan disajikan oleh sebuah wacana.
57
 Dalam mitos, 
sekali lagi kita mendapati pola tiga dimensi yang disebut Barthes sebagai:penanda, 
petanda, dan tanda. Ini bisa dilihat dalam peta tanda Barthes yang dikutip dari buku 
Semiotika Komunikasi, karya Alex Sobur: 
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Tabel 2.1 Peta Tanda Roland Barthes 
1.Signifier (penanda) 2.signified (petanda) 
3.Denotative sign (tanda denotatif) 
4.Connotative signifer 
(penanda konotatif) 
5.connotative signified 
(petanda konotatif) 
6.Connotative sign (tanda konotatif) 
  
Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas 
penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi,pada saat bersamaan, tanda denotatif adalah 
juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut merupakan  material: hanya 
jika anda mengenal tanda “singa” barulah konotasi seperti harga diri,kegarangan, dan 
keberanian menjadi mungkin.
58
 
 Secara sederhana, denotasi dijelaskan sebagai kata yang tidak mengandung 
makna atau perasaan-perasaan tambahan. Maknanya disebut makna denotatif. Makna 
denotatif memiliki beberapa istilah lain seperti makna denotasional, makna 
referensial, makna konseptual,atau makna ideasional.Sedangkan konotasi adalah kata 
yang mengandung arti tambahan,perasaan tertentu, atau nilai rasa tertentu disamping 
makna dasar yang umum. Konotasi atau makna konotatif disebut juga makna 
konotasional, makna emotif,atau makna evaluatif.
59
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 Semiotik berusaha menggali hakikat sistem tanda yang beranjak keluar kaidah 
tata bahasa dan sintaksis dan yang mengatur arti teks yang rumit, tersembunyi dan 
bergantung pada kebudayaan. Hal ini kemudian menimbulkan perhatian pada makna 
tambahan (connotative) dan arti penunjukan (denotative).
60
 
 Representasi menurut Barthes menunjukkan bahwa pembentukan makna 
tersebut mencakup sistem tanda menyeluruh yang mendaur ulang berbagai makna 
yang tertanam dalam-dalam di budaya Barat misalnya,  dan menyelewengkannya ke 
tujuan-tujuan komersil. Hal ini kemudian disebut sebagai struktur.
61
 
 Sehingga, dalam semiotik Barthes, proses representasi itu berpusat pada 
makna denotasi,konotasi, dan mitos. Ia mencontohkan, ketika mempertimbangkan 
sebuah berita atau laporan, akan menjadi jelas bahwa tanda linguistik,visual dan jenis 
tanda lain mengenai bagaimana berita itu direpresentasikan (seperti tata letak I lay 
out, rubrikasi,dsb) tidaklah sesederhana mendenotasikan sesuatu hal, tetapi juga 
menciptakan tingkat konotasi yang dilampirkan pada tanda.
62
 Barthes menyebut 
fenomena ini membawa tanda dan konotasinya untuk membagi pesan tertentu sebagai 
penciptaan mitos. Jadi mitos memiliki tugasnya untuk memberikan sebuah justifikasi 
ilmiah kepada kehendak sejarah, dan membuat kemungkinan tampak abadi.
63
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 Selain sistem denotasi, konotasi dan mitos terdapat lima kode atau simbol 
yang terdapat dalam semiotika Roland Barthes yaitu:
64
 
a. Kode Hermeneutika ( hermeneutic code ) 
Merupakan kode penceritaan, yang dengannya sebuah narasi dapat mempertajam 
permasalahan, menciptakan ketegangan dan misteri sebelum memberikan 
penyelesaian atau jawaban. Kode ini merupakan satuan-satuan yang dengan pelbagai 
cara berfungsi untuk mengartikulasikan suatu persoalan, penyelesaian serta peristiwa 
yang dapat memformulasikan persoalan tersebut, atau justru yang menunda-nnunda 
penyelesaiannya. 
b. Kode Proairetik ( proarietic Kode ) 
Merupakan kode tindakan yang didasari konsep proiseris, yakni kemampuan 
untuk menghasilkan hasil atau akibat dari suatu tindakan secara rasional, yang 
mengimplikasikan suatu logika perilaku manusia, tindakan-tindakan membuahkan 
dampak, dan masing-masing dampak memiliki nama tersendiri, semacam judul 
sekuens yang bersangkutan. 
c. Kode Kultural ( Kultural Code ) 
Merupakan referensial yang terwujud sebagai suatu kolektif yang nonim dan 
otoritatif, bersumber dari pengalaman manusia, yang mewakili atau berbicara atau 
sesuatu yang hendak dikukuhkannya sebagai pengetahuan atau kebijaksanaan yang 
diterima secara umum. Kode ini merupakan kode-kode pengetahuan atau kearifan 
                                                          
64
 Suryani Musi “ Dominasi dan Resistensi Perempuan Terhadap Wacana Alam melalui 
Motherhood dalam Film Malaficient 2014” Tesis (Semarang: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Diponegoro, 2015), h. 73-75 
39 
 
yang terus menerus dirujuk oleh teks atau menyediakan semacam dasar otoritas moral 
dan ilmiah bagi suatu wacana. 
d. Kode Simbolik ( Symbolic Code ) 
Merupakan kode pengelompokan atau konfigurasi yang gampang dikenali karena 
kemunculannya yang berulang-ulang secara teratur melalui pelbagai sarana tekstual. 
Kode ini memberikan struktur simbolik. 
e. Kode Semik ( Codes of semes ) 
Merupakan kode yang memanfaatkan isyarat, petunjuk, atau kilasan makna yang 
ditimbulkan oleh penanda-penanda tersebut. 
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BAB III 
 
   METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu  penelitian 
dengan paradigma interpretatif untuk memahami fenomena sosial yang berfokus pada 
perilaku moral yang ditunjukkan dengan tindakan sosial. Menggunakan analisis 
semiotika, semiotika sebagai suatu model dari ilmu pengetahuan sosial memahami 
dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut tanda
1
. 
Semiotika didefinisikan sebagai teori tanda atau sistem tanda. Semiotika melingkupi 
pemilihan tanda-tanda yang dikombinasikan kedalam kelompok atau pola-pola yang 
lebih besar (teks) yang didalamnya direpresentasikan sikap, ideologi, atau mitos 
tertentu yang melatarbelakangi kombinasi tanda-tanda tersebut.
2
 Dari hal tersebut 
nantinya peneliti harus mengaitkan simbol dan definisi subyek yang terdapat dalam 
adegan (scene) film dokumenter Nasional SM 3T “Pengabdian Tiada Batas” yang 
akan diteliti. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2017, melalui  penganalisaan 
pesan moral atau moralitas yang terkandung dalam  film dokumenter Nasional  SM 
3T “Pengabdian Tiada Batas” , pada setiap adegan per adegan film yang mana 
mengandung pesan moral. 
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B. Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi. Pendekatan metodologi 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan semiotika,  dengan mengkaji tanda, 
makna dan simbol yang mengandung pesan moral yang terdapat dalam film 
Dokumenter Nasional SM 3T “Pengabdian Tiada Batas”, pada setiap adegan per 
adegan film. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
 
Subjek dalam penelitian Film Dokumenter Nasional SM 3T ‘Pengabdian 
Tiada Batas” adalah para guru Sarjana pendidikan yang tergabung dalam lembaga 
SM 3T serta tokoh lain yang terdapat pada film. Peneliti  akan melihat bagaimana 
tokoh dalam film menggambarkan sikap moral. 
2. Objek Penelitian 
 
Objek penelitian adalah Film Dokumenter Nasional  SM 3T “Pengabdian 
Tiada Batas”, film dokumenter berdurasi 26 menit. 
Objek Penelitian berfokus pada setiap adegan peradegan atau bagian yang 
terdapat dalam film, dimana tiap bagian tersebut menggambarkan moralitas atau etika 
yang berhubungan dengan tindakan sosial 
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D. Sumber Data 
1. Sumber Primer 
 
Data yang diperoleh langsung dari objek penelitian yaitu dengan 
menganalisa terhadap objek penelitiannya yaitu adegan-adegan (scene) yang terdapat 
dalam film dokumenter Nasional  SM 3T “Pengabdian Tiada Batas”, yang mana 
mengandung pesan moral. 
2. Sumber Sekunder 
 
Data sekunder adalah data pendukung yang diambil melalui sumber lain 
seperti buku, majalah, situs yang terkait dengan penelitian seperti buku teori 
semiotika, sinematografi, dan buku terkait moralitas. 
E. Metode pengumpulan Data  
1. Dokumentasi 
 
Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data sekunder mengenai objek 
dan lahan penelitian yang didapatkan dari sumber tertulis, seperti arsi, dokumen 
resmi, tulisan-tulisan yang ada di situs internet dan sejenisnya yang dapat mendukung 
analisa penelitian tentang simbol-simbol dan pesan yang terdapat dalam sebuah 
penelitian. 
2. Studi Pustaka 
 
Mencari dengan cara penelusuran terhadap literatur untuk mencari data 
mengenai teori –teori seperti semiotika, film, pesan moral  yang dapat mendukung 
penelitian ini 
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F. Instrument Penelitian 
 
Instrument atau alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah  peneliti 
sendiri, Personal Computetr (PC),  Compact Disc (CD) atau DVD yang terkait 
dengan film dokumenter Nasional SM 3T “Pengabdian Tiada Batas”. 
G. Metode Analisis Data 
 
Analisis data adalah proses penyederhanaan kata kedalam bentuk yang lebih 
mudah dimengerti. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
kualitatif, yaitu analisa yang diperoleh melalui proses observasi langsung terhadap 
objek yang diteliti untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian dan 
studi pustaka yang tidak memungkinkan untuk menggunakan pengukuran secara 
numerik atau analisis kuantitatif. 
Tahapan analisis data yang dilakukan peneliti yaitu dengan memahami objek 
penelitian sebagai langkah awal untuk mamahami isi film. Kemudian membedah 
objek penelitian untuk mencermati setiap bagiannya lalu mengkombinasikan dengan 
data pendukung yang diperoleh sehingga diperolehlah .makna dari pesan yang ingin 
disampaikan melalui film dokumenter Nasional SM 3T “Pengabdian Tiada Batas”. 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis semiotika Roland Barthes 
yaitu sistem konotasi dan denotasi. Denotasi dan konotasi menguraikan hubungan 
antara signifier dan referentmya. Denotasi menggunakan makna dari tanda secara 
literal atau nyata. Konotasi dari tanda atau obyek yang kehadirannya tidak disadari ia 
bermakna subjektif maupun intersubjektif.    
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Gambar  3.1 Signifikasi Dua Tahap Barthes 
                              First Order Second Order 
 
 Form 
 
Content 
  
 
Dari Skema gambar Signifikasi dua tahap Barthes diatas, peneliti akan 
melakukan tahapan penelitian yakni menganalisis  adegan- adegan film yang 
mengandung pesan moral, dengan penjelasan gambar sebagai berikut: 
1. Scene: adegan yang terdapat dalam film yang mana mengandung pesan moral 
atau moralitas. Dari Adegan film nantinya peneliti akan menganalisis 
bagaimana makna denotasi, konotasi dan mitos yang terkandung dalam film . 
a. Denotasi:  Makna paling nyata dari tanda, apa yang digambarkan tanda-
tanda terhadap sebuah objek. Denotasi tidak mengandung makna atau 
perasaan-perasaan tambahan.  
b. Signifier: penanda 
c. Signified: Petanda 
d. Konotasi: Tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara penanda 
dan petanda , yang di dalamnya mengandung makna yang tersembunyi 
atau kehadirannya tidak disadari. 
Conotation 
Denotation    Signifer 
...............      
Signified 
 
Myth 
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e. Mitos: Produk kelas sosial yang sudah mempunyai suatu dominasi.  
Dalam dunia modern, mitos dikenal dengan bentuk feminisme, 
maskulinitas, ilmu pengetahuan dan kesuksesan. 
46 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran  Film Dokumenter Nasional “Pengabdian Tiada Batas” 
Gambar 4.1 
 
Sumber gambar: Capture Film “Pengabdian Tiada Batas” 
 
 Film dokumenter Nasional “Pengabdian Tiada Batas” merupakan film 
bertema pendidikan yang dirilis pada tanggal 23 September 2014, berdurasi 26 
menit. Film ini menceritakan tentang  pengabdian dan pengorbanan sarjana pendidik 
yang tergabung dalam Profesi pendidik, sarjana mendidik pada daerah terdepan, 
terluar dan tertinggal (PP SM 3T). 
 Ribuan pendidik SM 3T di sebar ke seluruh wilayah pedalaman dalam negeri. 
Program SM 3T sendiri merupakan program yang dicanangkan Direktorat 
Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Untuk menjadi 
pasukan SM 3T, para calon harus melalui seleksi yang ketat, tersaring dari ribuan 
peminat, dengan gemblengan latihan yang berat sebelum bertugas. 
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Tokoh Dalam Film Dokumenter 
 
1. Sarwendah Kongtesa: Guru SM 3T SDN 1 Adonara Tengan, NTT 
2. Sugih Gunawan: Guru SM 3T SMPN 2 Simpang Jernih, Aceh 
3. Ryna Anzelina Nainggolan: Guru SM 3T SDN Guninggame Lanny Jaya, 
Papua 
4. Norma: Guru SM 3T SD Inpres 74 Manokwari, Papua Barat 
5. Mahniar Muhammad: Guru SM 3T SD Inpres 74 Manokwari, Papua Barat 
6. Jaelani: Guru SDN Melidi, Simpang Jernih, Aceh 
7. Obi Efleni: Guru SM 3T SD YPPGI Nokapaka Lanny Jaya, Papua 
8. Asep Saepuddin: Guru SM 3T SDN Melidi, Simpang Jernih, Aceh 
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B. Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos 
Tabel 4.1 
Scene 1 : Guru SM 3T dan murid berjalan menuju sekolah 
 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: capture film “Pengabdian Tiada 
Batas 
- 
 
 
 
 
Ukuran gambar Medium 
shot, tubuh manusia 
mendominasi frame, gesture 
tubuh dan ekspresi mulai 
tampak jelas 
memperlihatkan tubuh 
manusia dari pinggang ke 
atas. Sudut pandang 
pengambilan gambar High 
angle, yakni dengan 
meletakkan tinggi kamera di 
atas objek atau garis mata 
orang. 
Denotasi Guru SM 3T dan murid berjalan bersama menuju 
sekolah. 
Konotasi  Action Code: Guru merangkul pundak muridnya 
dengan ekspresi memperhatikan kedua muridnya 
menggambarkan keakraban dan kedekatan antara 
guru dan murid.  
Mitos Membina keakraban antara guru dan murid dipercaya  
sebagai suatu proses yang dilakukan agar guru dapat 
memahami anak didiknya.  
  Sumber: data primer peneliti, 2017 
  
 Pada durasi 00:49 scene 1, adegan menampilkan seorang guru SM 3T dan 
murid berjalan bersama menuju sekolah, terlihat guru SM 3T merangkul pundak 
muridnya dengan ekspresi memperhatikan kedua muridnya. 
 Konotasi yang terdapat dalam adegan ini adalah bagaimana guru membina 
keakraban dan kedekatan antara ia dan anak didiknya. Membina keakraban antara 
guru dan anak dilakukan dengan kebersamaan yang terjalin seperti yang terdapat 
pada gambar di atas. 
 Adegan tersebut melahirkan mitos bahwa guru yang menciptakan  suasana 
akrab dengan anak didiknya dipercaya sebagai  proses pendekatan yang dilakukan 
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agar guru dapat memahami anak didiknya, hal ini juga dapat membuat peserta didik 
merasa nyaman dan terbantu dalam proses belajar mengajarnya. Medium shoot 
memperlihatkan agar penonton dapat melihat dengan jelas ekspresi dan emosi yang 
diperlihatkan dalam adegan. 
Tabel 4.2 
Scene 2: Guru SM 3T memandu murid berbaris 
Sumber:Data primer peneliti, 2017 
  
 Pada durasi 00:52 scene 2, adegan menampilkan seorang guru SM 3T  
sedang memandu murid-muridnya baris berbaris sembari bernyanyi. Para murid 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: capture film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Narator: Ribuan sarjana 
pendidikan tersebar ke 
seluruh pelosok, menjadi 
ujung tombak 
mencerdaskan generasi 
bangsa. 
Ukuran gambar Long shot 
menunjukan tempat 
dimana adegan ini berada. 
Fisik manusia terlihat jelas 
dan latar panorama 
mendominasi dalam 
frame.Sudut pandang 
pengambilan gambar Low 
Angle, dengan meletakkan 
tinggi kamera di bawah 
objek atau di bawah garis 
mata orang. 
Denotasi 
 
Guru SM 3T  memandu murid berbaris sambil bernyanyi 
di lapangan depan sekolah . 
Konotasi  Action Code: guru memberi dorongan semangat 
kepada para murid , gerakan tubuh para murid 
disertai dengan nyanyian menggambarkan suasana 
riang dan santai. 
 Symbolic Code: bangunan sekolah yang terbuat dari 
dinding rumbia menggambarkan kondisi bangunan 
sekolah yang memprihatinkan dan identik dengan 
kondisi perekonomian yang kurang mampu. 
 Group shot, memperjelas aktivitas kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dan murid. Kesan psikologis 
yang disajikan pada sudut pengambilan gambar 
adalah objek tampak berwibawa. 
 
Mitos 
 
Dorongan semangat yang diberikan guru kepada peserta 
didiknya, dipercaya  akan menumbuhkan rasa antusias 
dan memotivasi peserta didik  
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terlihat begitu riang dan bersemangat dan ditunjukan dengan antusias dorongan 
semangat dan senyuman dari ibu guru.  
 Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat pada pemaknaan kode 
tindakan, simbol dan pemaknaan sudut pengambilan gambar, kode tindakan 
menggambarkan bahwa guru member dorongan semangat kepada murid, simbol 
terlihat pada bangunan sekolah dan sudut pengambilan gambar yang menggunakan 
group shot memperjelas aktivitas yang dilakukan pada gambar.  
 Adegan tersebut melahirkan mitos bahwa dorongan semangat yang 
diberikan oleh seorang guru kepada muridnya akan menumbuhkan rasa antusias dan 
memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih giat dan bersemangat dalam 
proses belajar mengajar. Long shoot dikenal sebagai landscape format yang 
mengantarkan mata penonton kepada keluasan suatu suasana atau objek. 
 
Tabel 4.3 
Scene 3: Guru SM 3T menyebrangi sungai Simpang Jernih 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: Capture film “Pengabdian 
Tiada Batas 
Narator: Hari telah jauh 
belantara ketika Saifuddin, 
Sugih Gunawan, Arif 
Setiabudi, menyusuri 
sungai Simpang 
Jernih,pedalaman  Aceh 
Timur. 
Ukuran gambar Long shot, 
menunjukan tempat  
dimana adegan ini berada, 
latar terlihat sangat 
mendominasi. Sudut 
pemngambilan gambar eye 
level (normal), tinggi 
kamera sejajar dengan 
garis mata objek yang 
dituju. 
Denotasi Guru SM 3T menyebrangi sungai Simpang Jernih 
menggunakan perahu untuk menuju ke daerah pedalaman 
tempat mengabdi. 
Konotasi  Action Code: guru SM 3T menyebrangi sungai 
membawa barang-barang perlengkapan menggunakan 
perahu menuju tempat mengabdi menggambarkan 
sebuah pengorbanan yang dilakukan dengan usaha 
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yang gigih. 
 Long shot, memperjelas suasana tempat dan aktivitas 
yang dilakukan oleh guru. 
Mitos Usaha dan kerja keras yang dilakukan demi sebuah 
pengabdian  merupakan bentuk pengorbanan yang mulia.  
Sumber: Data primer peneliti,2017 
  
 Pada durasi 01:04 scene 3,adegan menampilkan guru SM 3T menggunakan 
perahu untuk menyebrangi sungai Simpang Jernih, Aceh, menuju  daerah pedalaman 
tempat mengabdikan diri selama setahun guna memberikan ilmunya kepada anak 
negeri daerah pedalaman. 
 Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat pada kode tindakan dan sudut 
pengambilan gambar, kode tindakan pada adegan menggambarkan sebuah 
pengorbanan dan usaha yang gigih demi mencerdaskan genetrasi bangsa, Long shot 
memperdalam pemaknaan usaha dan pengorbanan yang dilakukan oleh guru SM 3T.
  Mitos  yang terdapat dalam adegan ini adalah bahwa usaha dan kerja keras 
yang dilakukan demi sebuah pengabdian merupakan bentuk pengorbanan yang 
mulia, dalam adegan ini memperlihatkan usaha guru SM 3T menempuh perjalanan 
jauh di daerah pedalaman demi mencerdaskan generasi bangsa.  
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Tabel 4.4 
Scene 4: Para murid berjalan beriringan 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: Capture film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
- 
 
 
Ukuran gambar Long shoot, 
menujukkan tempat dimana 
adegan ini berada, Fisik 
manusia terlihat dan latar/  
panorama mendominasi 
dalam frame.Sudut 
pengambilan gambar Low 
angle, pengambilan gambar 
dengan meletakkan tinggi 
kamera dibawah objek atau 
dibawah garis mata orang. 
 
Denotasi Para murid berjalan beriringan menuju sekolah dengan 
ekspresi riang.. 
Konotasi  Action Code: Para siswa berjalan menuju sekolah 
beriringan  menggambarkan rasa kebersamaan dan 
keakraban yang terjalin. 
 Symbolic Code: Seragam merah putih menunjukkan 
bahwa mereka adalah siswi SD (Sekolah Dasar). 
Berpakaian rapi dan mengenakan jilbab menandakan 
kepatuhan akan tata tertib sekolah serta penggunaan 
jilbab menunjukan bahwa mereka beragama Islam. 
Mitos  Membin rasa kebersamaan dan keakraban dipercaya 
mampu menumbuhkan rasa setia kawan dan 
persahabatan.  
 Sumber: Data primer peneliti, 2017 
  
 Pada durasi 01:18 scene 4, adegan menampilkan beberapa murid Sekolah 
Dasar (SD), mereka saling beriringan menuju sekolah dengan ekspresi riang. 
Konotasi yang terdapat dalam adegan ini terlihat pada pemaknaan kode tindakan dan 
simbol, kode tindakan pada adegan menggambarkan rasa kebersamaan dan 
keakraban yang terjalin oleh murid, simbol terlihat pada penggunaan pakaian yang 
rapi dan penggunaan jilbab, pakaian rapi menunjukan kepatuhan murid akan tata 
tertib sekolah, simbol jilbab menunjukan identitas perempuan muslim.  
 Mitos yang terdapat dalam adegan ini adalah bahwa membina keakraban 
dan kebersamaan di percaya mampu menumbuhkan rasa setia kawan dan 
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persahabatan begitupula sebaliknya saling berjauhan atau berselisih akan 
menciptakan perpecahan dan permusuhan. Long Shoot memperlihatkan empat murid 
SD berjalan beriringan dengan menonjolkan suasana tempat dimana adegan ini 
berada. 
Tabel 4.5 
Scene 5: Guru SM 3T berjalan kaki 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: Capture film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Narator: Pengorbanan para 
pendidik di wilayah yang 
sebelumnya tak mereka 
kenal ini, menjadi ujian 
tersendiri. Betapa tidak, 
datang dari kota yang 
semuanya nyaris tersedia, 
mereka harus bersiasat 
untuk hidup dengan 
kondisi serba terbatas. 
Ukuran gambar Long 
shoot, menunjukkan 
tempat dimana adegan ini 
berada, Fisik manusia 
masih terlihat, dan latar/ 
panorama mendominasi 
frame. Sudut pengambian 
gambar Low angle, 
pengambilan gambar 
dengan meletakkan tinggi 
kamera dibawah objek atau 
dibawah garis mata orang. 
Denotasi Guru SM 3T berjalan kaki menuju lokasi tempat 
mengabdi. 
Konotasi  Action Code: berjalan kaki menuju tempat mengabdi 
menggambarkan sikap pantang menyerah menempuh 
rintangan demi tercapainya tujuan.  
 Symbolic Code: Suasana tempat menggambarkan 
pemandangan hutan dengan pepohonan identik dengan 
lokasi pedalaman terpencil dan sunyi jauh dari 
keramaian serta kebingsingan daerah perkotaan. 
Mitos Untuk mencapai suatu tujuan diperlukan usaha, kerja 
keras, tekad yang bulat dan sikap pantang menyerah tidak 
mudah berputus asa walau harus menghadapi berbagai 
rintangan. Kesan psikologis yang ingin disajikan pada 
sudut pengambilan gambar adalah objek tampak 
berwibawa. 
 Sumber: Data primer peneliti, 2017 
  
 Pada durasi 03:18 scene 5, adegan menampilkan guru SM 3T sedang 
berjalan kaki menuju lokasi tempat mengabdi, mereka menempuh perjalanan yang 
cukup jauh di daerah pedalaman. Wilayah yang sebelumnya tak mereka kenal 
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menjadi ujian tersendiri bagi guru SM 3T, mereka harus menjalani hidup yang 
berbeda dari sebelumnya selama setahun. 
 Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat pada kode tindakan dan 
simbol, kode tindakan pada adegan menggambarkan sikap pantang menyerah guru 
SM 3T demi mencerdaskan generasi bangsa, simbol terlihat pada suasana tempat 
yang menggambarkan lokasi pedalaman terpencil. 
  Adegan tersebut melahirkan mitos dalam masyarakat bahwa untuk 
mencapai tujuan diperlukan usaha, kerja keras, dan sikap pantang menyerah tidak 
mudah berputus asa walau harus menghadapi berbagai rintangan. Long Shoot ingin 
menonjolkan bagaimana suasana tempat dan aktivitas fisik manusia terlihat secara 
keseluruhan 
Tabel 4.6 
Scene 6: Guru SM 3T memasak dengan peralatan seadanya 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
 
Sumber gambar: Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Narator: Mereka harus 
bersiasat untuk hidup 
dalam kondisi serba 
terbatas. Selama setahun 
mereka memberi ilmu 
kepada para pelajar di 
pedalaman. 
Ukuran gambar Medium 
Shoot, menunjukan tempat 
dimana adegan ini berada, 
fisik manusia  jelas terlihat, 
latar/panorama 
mendominasi frame. Sudut 
pengambilan gambar  Low 
angle, meletakkan tinggi 
kamera di bawah objek atau 
di garis mata orang. 
Denotasi Guru SM 3T memasak dengan peralatan seadanya. 
Konotasi  Action Code: memasak dengan peralatan seadanya 
menggambarkan sikap sabar dalam menghadapi 
kondisi yang serba terbatas. Aktivitas yang dilakukan 
guru pada gambar menggambarkan bahwa ia mampu 
beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggalnya  
 Cultural code: perempuan dengan aktivitas memasak  
digambarkan sebagai perempuan dalam ranah 
domestik pada umumnya yang beraktivitas di dapur 
khususnya dalam kegiatan memasak. 
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 Symbolic Code: suasana tempat dengan peralatan 
masak seadanya menggambarkan kesederhanaan dan 
segala keterbatasan.  
Mitos Sikap sabar dalam menghadapi kondisi serba terbatas 
ditunjukan dengan sikap tidak mengeluh dan  berlapang 
dada dan mampu menerima kondisi yang terjadi.  
  
 Pada durasi 03:32 scene 6, adegan menampilkan guru SM 3T sedang 
memasak dengan menggunakan peralatan masak seadanya. Dalam visual 
menyatakan bahwa mereka harus bersiasat untuk hidup dalam kondisi serba terbatas. 
 Konotasi yang terdapat dalam adegan  terlihat pada kode tindakan, budaya, 
dan simbol, kode tindakan pada adegan menggambarkan kesabaran guru SM 3T 
dalam menghadapi kondisi yang serba terbatas selama setahun guna mencerdaskan 
generasi bangsa, Kode kebudayaan menggambarkan perempuan dalam ranah 
domestic, simbol terlihat pada suasana tempat dan peralatan masak seadanya yang 
menggambarkan kesederhanaan dan segala keterbatasan. 
  Adegan tersebut melahirkan mitos bahwa bersabar dalam menghadapi 
kondisi yang serba terbatas  ditunjukan dengan sikap  tidak mengeluh, berlapang 
dada dan mampu menerima kondisi yang terjadi. Medium shoot ingin menonjolkan 
suasana tempat dan aktivitas guru SM 3T sedang memasak dengan jelas. 
Tabel 4.7 
Scene 7: Para calon pendidik SM 3T berlatih 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: Capture film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Narator: Untuk menjadi 
guru SM 3T, mereka 
harus mampu melewati 
seleksi yang ketat, 
tersaring dari belasan 
ribuan peminat, mereka 
juga harus menyebrangi 
gemblengan yang berat 
sebelum bertugas. 
Ukuran gambar Long Shoot, 
menunjukan tempat dimana 
adegan ini berada, fisik 
manusia terlihat, namun 
dengan ukuran kecil. 
Latar/panorama 
mendominasi frame.Sudut 
pengambilan gambar Low 
angle, meletakkan tinggi 
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kamera di bawah objek atau 
di bawah garis mata orang. 
Denotasi Para calon guru SM 3T berlatih menyusuri sungai. 
Konotasi  Acton Code: Latihan mental dan fisik yang dilakukan 
sebagai suatu usaha yang memerlukan kerja keras 
untuk dapat menjadi pendekar SM 3T. Perempuan 
memanjat tebing digambarkan sebagai sosok 
perempuan yang tangguh, kuat dan pemberani. 
 Symbolic Code: Pakaian dan penutup kepala (jilbab) 
yang dikenakan oleh guru  menggambarkan  bahwa ia 
 tetap menunjukan jati dirinya sebagai muslimah 
walau dalam latihan fisik yang umumnya  
memberikan rasa gerah. 
Mitos  Uji mental dan fisik dipercaya sebagai  suatu proses 
untuk menumbuhkan mental dan fisik yang kuat agar siap 
menghadapi segala situasi dan kondisi yang terjadi.  
  Sumber: Data primer peneliti, 2017 
  
Pada durasi 04:24 scene 7, adegan menampilkan guru SM 3T melakukan 
latihan fisik memanjat tebing, menyebrangi gemblengan yang berat sebelum bertugas 
di wilayah pedalaman. Konotasi yang terdapat dalam terlihat pada kode tindakan dan 
simbol, kode tindakan  adegan menggambarkan usaha dan kerja keras untuk menjadi 
pendekar SM 3T, simbol menggambarkan jilbab sebagai identitas muslimah yang 
tetap dipertahankan oleh dalam aktivitas fisik luar ruangan yang memberikan rasa 
gerah.  
 Adegan tersebut melahirkan mitos bahwa latihan mental dan fisik dipercaya 
mampu membangun mental dan fisik yang kuat agar siap menghadapi segala situasi 
dan kondisi yang terjadi. Long Shoot ingin memperlihatkan suasana tempat dan 
aktivitas fisik yang dilakukan oleh guru SM 3T secara keseluruhan. 
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Tabel 4.8  
Scene 8: Guru SM 3T bermain bersama murid 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: Capture film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Narator: Mengusung misi 
asah, asih, dan asuh. 
Murid yang mereka 
hadapi adalah murid yang 
haus pendidikan dengan 
sentuhan kasih sayang. 
Ukuran gambar Long Shot, 
menunjukkan tempat 
dimana adegan ini berada, 
fisik manusia terlihat jelas, 
latar/panorama juga 
mendominasi. Sudut 
pengambilan gambar Low 
angle, meletakkan tinggi 
kamera dibawah objek atau 
di bawah garis mata orang 
Denotasi Guru Sm 3T bermain bersama para murid 
Konotasi  Action Code :Body language berupa gerakan tangan 
guru memperlihatkan sebuah permainan kepada 
muridnya menunjukan bahwa ia adalah guru yang 
ramah serta menunjukan kesan keakraban antara guru 
dan murid. 
 Symbolic Code: Simbol pakaian yang dikenakan oleh 
guru SM 3T berwarna biru dengan jilbab warna 
senada dipadukan rok hitam yang sederhana namun 
terlihat rapi, menggambarkan bahwa ia 
menyesuaikan penampilan dengan lingkungan dan 
orang-orang disekitarnya. 
 Group shot, memperjelas adegan guru dan murid 
beraktivitas. 
Mitos Menjalin keakraban antara guru dan murid dipercaya 
sebagai upaya untuk mendekatkan diri dan memberi  
Kesan bahwa guru bukan hanya pendidik bagi murid, 
namun guru dapat menjadi teman atau sahabat bagi 
murid.  
 Sumber: Data primer peneliti, 2017 
  
 Pada durasi 03:48 scene 8, adegan menampilkan guru SM 3T dan beberapa 
murid SD terlihat sedang bermain bersama di lapangan, para murid memperhatikan 
gurunya. Mengusung misi asah, asih dan asuh, murid-murid ini haus akan 
pendidikan dengan sentuhan kasih sayang. 
 Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat pada kode tindakan, simbol, 
dan sudut pengambilan gambar, kode tindakan menggambarkan keakraban antara 
guru dan murid, simbol pakaian sederhana yang dikenakan oleh guru menunjukan 
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kesan bahwa ia menyesuaikan lingungan tempat tinggal dan orang-orang 
disekitarnya. Group shot mempertegas makna keakraban antara guru dan murid.  
 Adegan tersebut melahirkan mitos bahwa guru tak sekedar pendidik bagi 
murid tapi guru dapat menjelma bak teman bagi murid.  
Tabel 4.9 
Scene 9: Guru SM 3T dan murid memanfaatkan barang bekas 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: Capture film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Narator: Belajar sambil 
bermain, bermain sambil 
belajar. Suasana 
menyenangkan begini 
menjadi pemandangan lazim, 
di Sekolah Dasar (SD) 
Negeri Melidi, Simpang 
Jernih, Aceh. Untuk 
memahami teori pencahayaan 
matahari, guru SM 3T 
memanfaatkan sejumlah 
barang yang tak terpakai 
untuk memancing imajinasi 
para murid. 
 Ukuran gambar Medium 
Close up, profil subyek 
ditonjolkan, namun latar 
dapat terlihat dengan 
baik. Sudut pengambilan 
gambar High angle 
meletakkan tinggi 
kamera di atas objek atau 
garis mata orang. 
 
 
Denotasi Memanfaatkan barang bekas untuk mengetahui 
bagaimana terjadinya fenomena alam tentang 
pencahayaan. 
Konotasi  Action Code:gerakan tangan guru menggunting barang 
bekas dengan di perhatikan oleh beberapa murid 
menunjukan bahwa guru ingin memperlihatkan kepada 
muridnya mengasah daya imajinasi dengan 
memanfaatkan barang bekas. 
 Group shot, memperjelas aktivitas yang dilakukan oleh 
guru dan sekelompok murid Sekolah Dasar (SD). 
Mitos 
 
Mengasah daya imajinasi dipercaya mampu 
meningkatkan kreativitas.  
 Sumber: Data primer peneliti, 2017 
  
  
 Pada durasi 05:06 scene 9, adegan menampilkan seorang guru sedang duduk 
bersama muridnya, Ia menunjukan barang bekas kepada anak didiknya dan 
mengajarkan bagaimana proses terjadinya fenomena alam tentang pencahayaan 
terjadi dengan memanfaatkan barang bekas. 
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 Konotasi yang terdapat pada adegan terlihat pada kode tindakan dan sudut 
pengambilan gambar, kode tindakan memperlihatkan bahwa guru mengajarkan 
murid cara berkreativitas dan mengasah daya imajinasi melalui barang bekas, group 
shot, memperjelasaktivitas yang dilakukan oleh guru dan murid.   
  Adegan tersebut melahirkan mitos bahwa mengasah daya imajinasi mampu 
meningkatkan kreativitas. 
Tabel 4.10 
Scene 10: Guru mengajar murid dengan semangat 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Narator: Mendidik seperti 
ini secara tak langsung 
memberi inspirasi bagi 
guru-guru setempat. Ada 
proses transfer ilmu yang 
mereka dapat, ada 
penyerapan metode kreatif 
dan ilmu. 
Ukuran gambar Long 
shoot, menunjukkan 
tempat dimana adegan ini 
berada, fisik manusia 
masih terlihat dengan 
ukuran kecil, latar/ 
panorama mendominasi 
frame.Sudut pengambilan 
gambar Low angle, 
meletakkan tinggi kamera 
di bawah objek atau di 
bawah garis mata. 
Denotasi Guru asli (guru tetap) mengajar murid dengan 
bersemangat karena terinspirasi dengan guru SM 3T. 
Konotasi  Action Code: Guru sedang menerangkan mata 
pelajaran kepada muridnya dengan gerakan tangan 
dan posisi berdiri menunjukan rasa antusiasnya dalam 
memberikan ilmu kepada para muridnya. 
 Pesan yang terdapat pada teks menjelaskan bahwa 
kehadiran guru SM 3T mampu memberikan inspirasi 
kepada guru setempat untuk bersemangat dalam 
mengajar muridnya. 
 Kesan psikologis yang ingin disajikan dalam sudut 
pengambilan gambar adalah objek tampak berwibawa. 
Mitos  Inspirasi atau dorongan motivasi dipercaya mampu 
mendorong seseorang untuk bergerak lebih maju dan 
bersemangat dalam berkarya.  
 Sumber: Data primer peneliti, 2017 
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 Pada durasi 05:50 scene 10, adegan menampilkan seorang guru tetap di 
daerah Simpang Jernih, Aceh sedang mengajar murid, ia terlihat sedang 
menerangkan pelajaran kepada murid.  
 Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat pada kode tindakan, pesan 
dalam teks, dan sudut pengambilan gambar, kode tindakan menunjukkan rasa 
antusias guru mengajar muridnya, pesan dalam teks menjelaskan peran guru SM 3T 
dalam memberikan inspirasi kepada guru setempat, kesan psikologis yang disajikan 
dalam sudut pengambilan gambar objek tampak berwibawa. Long shoot ingin 
memperlihatkan aktivitas dan suasana belajar mengajar dengan jelas. 
 Adegan tersebut melahirkan mitos bahwa inspirasi atau dorongan motivasi 
mampu mendorong seseorang untuk bergerak lebih maju dan bersemangat dalam 
berkarya.  
Tabel 4.11 
Scene 11: Para murid tersenyum bahagia 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar; Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
 
Usman (murid SMPN 2 
Simpang Jernih): 
membantu, sangat 
membantu kalau tidak ada 
dia kami tak kan mampu 
menyerap ilmu yang 
dibagikan kepada kami. 
Contohnya penyaringan air, 
kami sudah mengerti 
bagaimana cara penyaringan 
air, tata krama, sopan 
santun, semua dari pak 
guru. 
Ukuran gambar Medium 
close-up,  
memperlihatkan tubuh 
manusia dari dada ke atas. 
Tubuh manusia dan 
latar/panorama 
mendominasi frame.Sudut 
pengambilan gambar high 
angel, meletakkan tinggi 
kamera di atas objek atau 
garis mata orang. 
Denotasi 
 
Tiga siswi Sekolah menengah pertama (SMP)   bertepuk 
tangan sambil tersenyum. 
Konotasi  Action code: Tiga siswi Smp bertepuk tangan sambil 
tersenyum menggambarkan rasa bahagia. 
 Pesan yang ingin disampaikan pada teks bahwa 
kehadiran guru SM 3T sangat membantu dalam 
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penyerapan ilmu, sopan santun dan tata krama yang 
menunjukkan bahwa para siswa  sangat bahagia dan 
bersyukur karena kehadiran guru SM 3T di wilayah 
tempat tinggal mereka. 
 Symbolic Code: penggunaan jilbab ketiga murid 
perempuan pada gambar menunjukkan bahwa mereka 
menganut agama muslim. 
 Medium Close Up mempertegas makna kebahagiaan 
yang ditunjukan dengan ekspresi senyuman dan 
gerakan tangan. 
Mitos Peran guru dalam membimbing murid, memberikan ilmu,  
mengasah kreativitas,membentuk moral anak didik, akan 
sangat membantu murid dalam mengembangkan 
kemampuan, bakat, serta pembentukan karakter moral. 
Sumber: Data primer peneliti, 2017 
  
 Pada durasi 06:29 scene 11, adegan menampilkan tiga siswi  Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) sedang tersenyum sambil bertepuk tangan melihat hasil 
kreativitas mereka 
  Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat pada kode tindakan, pesan 
teks, simbol dan sudut pengambilan gambar. Kode tindakan menggambarkan rasa 
bahagia, pesan teks menunjukan rasa syukur dan kebahagiaan pa murid dengan 
kehadiran guru SM 3T yang mengajarkan berbagai hal pada mereka, simbol terlihat 
pada penggunaan jilbab tiga siswi pada gambar yang menunjukan bahwa mereka 
beragama Islam, medium close up mempertegas senyuman dan body languange 
sebagai makna kebahagiaan. 
 Adegan tersebut melahirkan Mitos bahwa peran guru dalam membimbing 
muridnya, memberikan ilmu, mengasah kreativitas, membentuk karakter moral 
dalam diri murid, akan sangat membantu murid dalam mengembangkan kemampuan  
bakat dan pembentukan karakternya.  
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Tabel 4.12 
Scene 12: Menggunakan perahu tarik menuju sekolah 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: Capture film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Narator: di Simpang 
Jernih, murid adalah teman 
sejalan para guru. 
Momentum kebersamaan 
bahkan telah terbangun 
sejak pagi, ketika guru dan 
murid sama-sama 
menyebrangi sungai 
dengan perahu tarik 
menuju sekolah. 
Ukuran gambar Long 
shoot, menunjukan tempat 
dimana adegan ini berada. 
Fisik manusia terlihat 
sangat kecil,latar/panorama 
mendominasi frame. Sudut 
pengambilan gambar low 
angle, meletakkan tinggi 
kamera di bawah  objek 
atau di bawah garis mata 
orang. 
Denotasi Guru SM 3T dan murid- murid menggunakan perahu 
tarik menuju sekolah. 
Konotasi  Action Code: guru dan murid menggunakan perahu 
tarik menuju sekolah menggambarkan kegigihan dan 
usaha demi menuntut ilmu. 
 Pesan yang ingin disampaikan dalam teks 
menggambarkan kebersamaan guru dan murid yang 
berjuang bersama untuk menuju sekolah demi 
memberikan dan menerima ilmu. 
 Long shot, memperjelas latar tempat murid dan guru 
menggunakan perahu dengan suasana daerah 
pedalaman. 
Mitos Dengan berusaha sungguh-sungguh melewati rintangan, 
akan membuahkan hasil yang maksimal bak pribahasa 
yang mengatakan “Berakit-rakit ke hulu, berenang-
renang ke tepian”.  
 Sumber: Data primer peneliti, 2017 
  
 Pada durasi 06:51 scene 12, adegan menampilkan guru dan para murid akan 
menuju sekolah menggunakan perahu tarik, menyebrangi sungai Simpang Jernih, 
Aceh.  
 Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat pada kode tindakan, pesan 
teks dan sudut pengambilan gambar. Kode tindakan menggambarkan bentuk 
kegigihan dan usaha demi menuntut ilmu, pesan teks menggambarkan perjuangan 
dan kebersamaan guru, long shot memperjelas latar tempat murid dan guru 
menggunakan perahu. 
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 Adegan tersebut melahirkan mitos yang menyatakan Dengan berusaha 
sungguh-sungguh melewati rintangan, akan membuahkan hasil yang maksimal bak 
pribahasa yang mengatakan “Berakit-rakit ke hulu, berenang-renang ke tepian”. 
Tabel 4.13 
Scene 13: Mencari jaringan seluler di daerah bukit 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
 
Sugih Gunawan (guru SM 
3T): disini kami berbeda 
dengan yang ada di kota, 
pertama tidak ada 
transportasi karena jauh, lalu 
tidak ada sinyal, jadi 
menghubungi orang tua harus 
ke bukit, mencari sinyal. 
 
Narator: bukit sinyal 
memang menjadi satu-
satunya tempat di Simpang 
Jernih untuk melepas rindu 
dengan keluarga,disinilah 
jaringan seluler bisa 
tertangkap.Komunikasi 
berjalan jernih dengan 
meletakkan ponsel di sela 
ranting pohon, gerak sedikit 
pembicaraan akan tertputus. 
Ukuran gambar Medium 
Close-up, 
memperlihatkan tubuh 
manusia dari dada ke 
atas. Sosok tubuh 
manusia dan latar 
mendominasi frame. 
Eskpresi dan mimik 
wajah mulai tampak. 
Sudut pengambilan 
gambar eye level 
(normal), tinggi kamera 
sejajar dengan garis mata 
objek yang di tuju. 
Denotasi Mencari jaringan seluler di daerah bukit. 
Konotasi  Acton Code: Guru SM 3T mencari jaringan seluler di 
daerah bukit untuk berkomunikasi dengan keluarga 
yang berada jauh menunjukkan usaha yang dilakukan 
untuk tetap berkomunikasi dengan keluarga maupun 
kerabat. 
 Symbolic Code: Handphone (Hp) yang diletakkan di 
batang pohon menggambarkan sulitnya menjangkau 
jaringan di wilayah tersebut. 
Mitos Menjaga erat hubungan tali silahturahmi dan 
persaudaraan. 
Sumber: Data primer peneliti, 2017 
  
 Pada durasi 07:44 scene 13, adegan menampilkan seorang guru SM 3T 
sedang berkomunikasi via seluler dengan ponsel berada di atas batang pohon, untuk 
bisa berkomunikasi, mereka harus berjalan menuju bukit agar mendapatkan jaringan 
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seluler. Bukit menjadi satu-satunya tempat di Simpang Jernih, Aceh yang terjangkau 
oleh jaringan. 
 Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat pada kode tindakan dan 
simbol. Kode tindakan menggambarkan usaha guru untuk tetap berkomunikasi 
dengan keluarga, walau jarak yang begitu jauh, simbol hp yang diletakkan di batang 
pohon menggambarkan jaringan yang sulit di jangkau. 
 Adegan tersebut melahirkan mitos menjaga erat tali silahturahim dan 
persaudaraan. Medium close up memperlihatkan gesture dan ekspresi raut muka 
objek. 
Tabel 4.14 
Scene 14: Guru SM 3T gugur dalam pengabdian 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas’ 
 
Narator: Sesungguhnya 
Simpang Jernih adalah 
wilayah yang kental akan 
kisah pilu. Disini duka 
pernah menggemparkan 
program SM 3T, itu dimulai 
dari Geugeut Zaludiosanua 
Annafi dan winda Awalia 
gugur dalam melintasi arus 
sungai di perjalanan menuju 
sekolah. 
Ukuran gambar Medium 
Cose-up, menonjolkan 
profil subyek dalam 
frame, latar tidak lagi 
mendominasi. Sudut 
pengambilan gambar eye 
level (normal), tinggi 
kamera sejajar dengan 
garis mata objek yang 
dituju. 
Denotasi Guru SM 3T gugur dalam pengabdian.  
Konotasi  Symbolic code: Gambar dua guru SM 3T yang gugur 
dalam pengabdian di wilayah Simpang Jernih, dalam 
gambar terdapat tulisan The Patriots yang 
menunjukkan bahwa mereka adalah Pahlawan 
pendidikan. 
 Pesan yang terdapat dalam teks mengatakan bahwa dua 
guru SM 3T gugur dalam melintasi arus sungai di 
perjalanan menuju sekolah menunjukkan makna 
pengorbanan yang dilakukan oleh guru SM 3T. 
Mitos Guru adalah pahlawan pendidikan yang terus berjuang 
tanpa mengenal letih demi mencerdaskan generasi bangsa.  
 Sumber: Data primer peneliti, 2017 
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 Pada durasi 10:13 scene 14, adegan menampilkan dua potret guru SM 3T 
yang telah gugur dalam pengabdian, melintasi arus sungai Simpang Jernih, Aceh 
menuju sekolah.  
 Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat pada simbol dan pesan teks. 
Simbol  terlihat pada sketsa gambar yang bertuliskan The Patriot’s yang 
menggambarkan bahwa guru adalah pahlawan pendidikan, pesan dalam teks 
menunjukan makna pengorbanan yang dilakukan oleh guru SM 3T. 
 Adegan tersebut  melahirkan mitos dalam masyarakat bahwa guru adalah 
pahlawan pendidikan yang terus berjuang tanpa mengenal letih demi mencerdaskan 
generasi bangsa. Medium Close-Up ingin memperlihatkan sketsa gambar lebih 
dekat. 
Tabel 4.15 
Scene 15: Keluarga guru SM 3T bangga 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
 
Narator: Kendati sulit 
memadamkan kesedihan, 
Keluarga tetap bangga pada 
kualitas pengabdian Geugeut 
dan Winda. 
 
Irvan: Pertama kali masuk 
dan di terima di SM 3T ia 
berkata bahwa bisa  berjihad 
dengan cara mengabdi 
menolong orang-orang 
tertinggal. 
Ukuran gambar Medium 
shoot, tubuh manusia 
terlihat dari lutut ke atas. 
Gesture dan ekspresi 
wajah mulai tampak dan 
latar mendominasi dalam 
satu frame. Sudut 
pengambilan gambar 
high angle, meletakkan 
tinggi kamera di atas 
objek atau garis mata 
orang. 
Denotasi Keluarga guru SM 3T yang gugur dalam pengabdian 
bangga terhadap pengabdian almarhum. 
Konotasi  Action Code: keluarga guru SM 3T membanggakan 
pengabdian almarhum menolong orang-orang 
tertinggal menunjukkan keikhlasan yang ditunjukan 
oleh keluarga almarhum. 
 Symbolic Code: busana hitam yang digunakan oleh 
dua orang pada gambar di atas diidentikan dengan 
suasana berkabung 
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 Medium Shoot, memperjelas ekspresi kesedihan dan 
kehilangan yang dirasakan oleh keluarga almarhum. 
Mitos Simbol busana berwarna hitam yang digunakan dua 
orang pada gambar ,menggambarkan kegelapan dan aura 
negatif yang identik dengan suasana duka dan berkabung. 
Sumber: Data primer peneliti, 2017 
  
 Pada durasi 10:59 scene 15, menampilkan adegan keluarga dari guru SM 3T 
yang gugur dalam pengabdian. Mereka berkomentar tentang sosok almarhum dan 
bangga dengan kualitas pengabdian yang telah dilakukan oleh almarhum, 
menurutnya itu adalah salah satu bentuk dari jihad, jihad dalam pengabdian. 
 Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat pada kode tindakan, simbol, 
dan sudut pengambilan gambar. Kode tindakan menggambarkan keikhlasan yang 
ditunjukan oleh keluarga almarhum, ikhlas adalah  sikap menerima segala kondisi 
yang terjadi, baik itu kondisi baik maupun buruk,keikhlasan dapat ditunjukan dengan 
sikap lapang dada, sabar dan menerima dengan sepenuh hati.  Dalam hal ini 
keikhlasan ditunjukan oleh keluarga yang merelakan kepergian almarhum dengan 
tidak menyalahkan situasi dan kondisi yang membuatnya gugur. Ia pun tetap bangga 
terhadap kualitas pengabdian almarhum. Simbol warna hitam identik dengan suasana 
berkabung, medium shot memperjelas ekspresi kesedihan dan kehilangan yang 
dirasakan oleh keluarga almarhum.  
 Adegan tersebut melahirkan mitos dalam masyarakat bahwa warna hitam 
menggambarkan kegelapan dan aura negatif yang identik dengan suasana duka dan 
berkabung. 
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Tabel 4.16 
Scene 16: Warga setempat menshalatkan Jenazah 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
 
 
Sumber gambar: Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
- 
 
 
 
 
 
 
 
- 
Medium shoot,  pada jarak ini 
menunjukan tubuh manusia 
keseluruhan, gesture tubuh 
dan ekspresi wajah mulai 
tampak. 
 
 
 
Medium shoot, pada jarak ini 
terlihat fisik manusia dengan 
jelas. Latar/panorama dalam 
frame tidak dominan. 
 
Sudut pengambilan gambar 
Low angle , meletakkan 
tinggi kamera di bawah objek 
atau garis mata orang. 
Denotasi 
 
    Pada gambar pertama menunjukkan imam dan   
warga setempat menshalatkan Jenazah. 
    Pada gambar kedua menunjukkan warga mengangkat 
kerangka jenazah menuju pekaman.  
Konotasi  Action Code: Menshalatkan jenazah dan mengangkat 
kerangka jenazah menggambarkan bentuk hubungan 
antara manusia dengan sang pencipta dan hubungan 
antar sesama manusia. 
 Medium shot memperjelas aktivitas shalat jenazah 
dan mengangkat kerangka jenazah. Kesan psikologis 
yang ingin disajikan pada sudut pengambilan gambar 
adalah objek tampak berwibawa.  
Mitos Menunjukkan rasa belasungkawa terhadap sesama 
saudara muslim.  
Sumber: Data primer peneliti, 2017 
 Pada durasi 10:43 scene 16, menampilkan adegan shalat jenazah yang 
dilakukan oleh warga setempat pada gambar pertama. Gambar kedua menampilkan 
adegan warga mengangkat peti jenazah. 
 Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat pada kode tindakan dan sudut 
pengambilan gambar. Kode tindakan menggambarkan bentuk hubungan antara 
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manusia dan sang pencipta serta hubungan antar sesama manusia, medium shot 
memperjelas aktivitas yang dilakukan pada gambar. 
  Adegan tersebut melahirkan mitos bahwa menshalatkan jenazah dan 
mengangkat peti jenazah menuju pemakaman adalah bentuk rasa belasungkawa 
Tabel 4.17 
Scene 17: Murid-murid mengangkat kursi kelas 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
 Sumber gambar: Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Narator: Pedalaman, lokasi 
ini menjadi problem 
tersendiri bagi pendidikan 
di tanah air, masalah 
mereka sama guru yang 
kurang dan muridlah yang 
terlantar.Itulah sebabnya di 
Adonara membuat 
Sarwendah harus mengajar 
di dua tempat sekaligus SD 
dan SMP. 
Ukuran gambar Long 
shoot, menunjukan tempat 
dimana adegan ini berada. 
Fisik manusia terlihat 
sangat kecil dan 
latar/panorama 
mendominasi frame. Sudut 
pengambilan gambar  Low 
angle, meletakkan tinggi 
kamera di bawah objek 
atau di bawah garis mata 
orang. 
Denotasi Murid-murid mengangkat kursi kelas untuk digunakan 
dalam proses belajar mengajar. 
Konotasi  Action Code: murid-murid mengangngkat kursi kelas 
untuk digunakan dalam proses belajar 
menggambarkan usaha murid untuk menuntut ilmu.  
 Symbolic code: Bangunan sekolah yang terbuat dari 
dinding bambu beratap Rumbia menggambarkan 
kondisi bangunan sekolah yang memprihatinkan, 
identik dengan kondisi perekonomian yang kurang 
mampu. 
 Pesan yang ingin disampaikan pada teks 
menunjukkan bentuk keprihatinan terhadap masalah 
pendidikan di wilayah pedalaman berupa sarana dan 
prasarana pendidikan, serta kurangnya tenaga 
pendidik dari segi kuantitas. 
 Long Shot, memperjelas kondisi bangunan sekolah 
yang memprihatinkan serta aktivitas murid. 
Mitos Orang yang berusaha dan bersungguh-sungguh dalam 
menuntut ilmu akan meraih kesuksesan.  
 Sumber; Data primer peneliti, 2017 
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 Pada durasi 11:25 scene 17, adegan menampilkan beberapa murid SD 
mengangkat kursi untuk digunakan dalam proses belajar mengajar di sekolah, 
terlihat kondisi sekolah yang begitu memprihatinkan.  
 Konotasi yang terdapat dalam adegan  terlihat pada kode tindakan, simbol, 
pesan teks, dan sudut pengambilan gambar. Kode tindakan menggambarkan usaha 
murid untuk menuntut ilmu, simbol bangunan sekolah dengan dinding bambu, 
beratap rumbia identik dengan kesederhanaan dan kondisi ekonomi yang kurang 
mampu, pesan teks menunjukkan bentuk keprihatinan terhadap kondisi pendidikan 
di wilayah pedalaman, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Long Shoot ingin 
memperlihatkan suasana tempat dan aktivitas murid mengangkat kursi menuju kelas. 
 Adegan tersebut melahirkan mitos bahwa orang yang berusaha dan 
bersungguh-sungguh dalam   menuntut ilmu akan meraih kesuksesan.  
Tabel 4.18 
Scene 18: Guru SM 3T melatih murid menggambar 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber Gambar: Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
 
Narator: 10 bulan sudah, 
Sarwendah menjadi guru 
SM 3T di Waekola, 
Adonara Tengah, pulau 
kecil di daratan. Kehadiran 
Sarwendah selalu ditunggu 
murid SD Katolik Liau, tak 
ada jarak antara dia dan 
anak ini. Citra sebagai guru 
yang ditakuti sama sekali 
tak melekat, haram bagi 
guru SM 3T mendidik 
dengan cara yang kasar.  
Ukuran gambar Medium 
close-up, tubuh manusia 
terlihat dari dada ke atas, 
gesture tubuh tampak 
jelas terlihat. Fisik 
manusia dan latar 
mendominasi frame. 
Sudut pengambilan 
gambar high angle, 
meletakkan tinggi kamera 
di atas objek atau garis 
mata orang. 
Denotasi Guru SM 3T melatih murid menggambar. 
Konotasi  Action Code: gesture tubuh dan ekspresi guru SM 3T 
yang melihat kertas gambar muridnya 
menggambarkan bahwa ia  adalah sosok guru  yang 
perhatian pada muridnya 
 Pesan dalam teks menyatakan bahwa kehadiran 
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Sarwendah selalu ditunggu oleh murid SD Katolik, 
Liau, tak ada jarak antara dia dan murid, citra sebagai 
guru yang ditakuti sama sekali tak melekat , hal ini 
menunjukkan bahwa Sarwendah adalah sosok guru 
lemah lembut dan penyayang.  
Mitos Pendidik  perempuan identik dengan karakter sabar, 
penyayang dan lemah lembut. 
 Sumber: Data primer peneliti, 2017 
  
 Pada durasi 12:12 scene 18, adegan menampilkan guru SM 3T sedang 
mengajar muridnya menggambar. Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat pada  
kode tindakan dan pesan teks. Kode tindakan menggambarkan sosok sosok guru 
yang perhatian pada muridnya, pesan teks menunjukkan bahwa Sarwendah adalah 
sosok guru lemah lembut dan penyayang. 
 Adegan tersebut melahirkan mitos bahwa Umumnya pendidik perempuan 
dikenal berkarakter sabar dan lemah lembut. Medium Close-Up ingin menonjolkan 
profil subjek, agar aktivitas, ekspresi dan mimik jelas terlihat. 
Tabel 4.19 
Scene 19: Belajar di malam hari dengan penerangan cahaya lilin 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Suambar gambar: Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Narator: Di wilayah sasaran 
SM 3T, predikat guru kerap 
kali memudar. Bagi mereka 
mengajar tidak Cuma 
berlangsung di sekolah, 
sebab bila malam tiba dan 
dalam keadaan yang serba 
minim proses itu tetap 
berlangsung. 
Ukuran gambar Medium 
close-up, profil subyek 
ditonjolkan, mimik dan 
ekspresi wajah mulai 
tampak. Fisik manusia 
mendominasi frame dan 
latar tidak lagi dominan. 
Sudut  pengambilan 
gambar high angle, 
meletakkan tinggi kamera 
di atas objek atau garis 
mata orang. 
Denotasi Guru SM 3T dan murid-murid belajar bersama di malam 
hari dengan penerangan cahaya lilin. 
Konotasi  Action code: Guru dan murid belajar bersama di 
malam hari dengan keterbatasan cahaya penerang 
ruangan menggambarkan Kesungguhan dan tekad 
dalam mencari ilmu. 
 Symbolic code: Simbol lilin yang terlihat pada 
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gambar, menggambarkan ruangan yang gelap dengan 
penerangan lilin. 
 Medium close up, memperjelas aktivitas belajar guru 
dan murid serta suasana tempat belajar. 
Mitos Bersungguh-sungguh dalam belajar akan membuahkan 
hasil yang maksimal dalam menambah wawasan ilmu 
pengetahuan. 
 Sumber: Data primer peneliti, 2017 
  
 Pada durasi 13:5 scene 19, adegan menampilkan guru SM 3T dan murid 
belajar bersama pada malam hari dengan hanya menggunakan lilin sebagai cahaya 
penerang, sebab di wilayah tersebut belum ada aliran listrik. 
 Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat pada kode tindakan, simbol 
dan sudut pengambilan gambar. Kode tindakan menggambarkan kesungguhan dan 
tekad dalam mencari ilmu, simbol lilin menggambarkan ruangan gelap dengan 
penerangan cahaya lilin. Medium Close-Up ingin memperlihatkan profil subjek lebih 
dekat dan aktivitas belajar terlihat jelas. 
 Adegan tersebut melahirkan mitos barang siapa yang yang bersungguh-
sungguh dalam belajar akan membuahkan hasil maksimal dalam menambah wawasan 
ilmu pengetahuan. 
Tabel 4.20 
Scene 20: Guru SM 3T mengajar anak-anak mengaji 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Narator: Di Simpang 
Jernih pendidik SM 3T 
kerap kali meluangkan 
waktu untuk mengajari 
murid mengaji, terlebih 
lagi saat tiba bulan suci 
Ramadhan 
Ukuran gambar Medium 
Close-up, menonjolkan 
profil subyek. Gesture tubuh 
mulai tampak. Fisik 
manusia mendominasi dan 
latar tidak lagi mendominasi 
frame. Sudut pengambilan 
gambar high angle, 
meletekkan tinggi kamera di 
atas objek atau garis mata 
orang. 
Denotasi Anak-anak sedang membaca kitab suci Al Qur’an 
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dipandu oleh guru SM 3T. 
Konotasi  Action Code: Kegiatan membaca dan mengamalkan 
ilmu tentang kitab suci Al Qur’an menggambarkan 
bentuk keimanan terhadap kitab suci Al Qur’an.  
 Group shot, memperjelas aktivitas tiga orang anak 
sedang membaca kitab suci Al Qur’an dipandu oleh 
guru SM 3T di depan mereka dengan gerakan tangan 
menunjuk bacaan Al Qur’an dengan pena. 
 Symbolic Code: peci yang di kenakan anak pada 
gambar di atas identik dengan kegiatan ibadah bagi 
kaum laki-laki dalam agama Islam.   
Mitos 
 
Dalam agama Islam membaca kitab suci Al Qur’an 
dipercaya mampu membuat hati dan pikiran menjadi 
tenang serta mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
  Sumber: Data primer peneliti, 2017   
  
 Pada durasi 13:30 scene 20, adegan menampilkan beberapa anak sedang 
belajar membaca Al_Qur’an dipandu oleh guru SM 3T. Konotasi yang terdapat 
Dalam adegan terlihat pada kode tindakan, sudut pengambilan gambar dan simbol.  
Kode tindakan menggambarkan bentuk keimanan terhadap kitab suci Al Qur’an, 
group shot, memperjelas aktivitas sekelompok anak sedang membaca Al Qur’an, 
simbol peci pada gambar identik dikenakan pada kegiatan keagamaan umat Islam. 
 Adegan melahirkan mitos yang menyatakan bahwa Dalam agama Islam 
membaca kitab suci Al Qur’an dipercaya mampu membuat hati dan pikiran menjadi 
tenang serta mendekatkan diri kepada Allah Swt, realitanya hal itu hanya dapat 
diraih oleh orang-orang yang membaca Al Qur’an dengan bersungguh-sungguh dan 
khusyu. 
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Tabel 4.21 
Scene 21: Guru SM 3T menghadiri acara warga setempat 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Narator:Status boleh saja 
sebagai guru, tapi 
hakikatnya pendidik SM 3T 
lebih dari seorang guru. Ada 
banyak hal diluar kegiatan 
sekolah yang mereka 
lakukan, bisa dipastikan jika 
ada kegiatan di tengah 
masyarakat, pendidik SM 
3T selalu terlibat. 
Ukuran gambar Long 
shoot, menunjukan 
tempat dimana adegan 
ini berada. Fisik manusia 
dan latar terlihat jelas 
dalam satu frame. Sudut 
pengambilan gambar 
Low angle, meletakkan 
tinggi kamera di bawah 
objek atau di bawah 
garis mata orang. 
Denotasi Guru SM 3T duduk bersama warga dalam suatu acara. 
Konotasi    Action code: guru SM 3T duduk bersilah bersama  
warga menggambarkan bahwa ia Berbaur dengan 
warga setempat. Gerakan kedua tangan menengadah 
sambil menundukkan pandangan menunjukkan 
bahwa mereka sedang membaca doa. 
    Long shot, memperjelas suasana tempat dan   
kegiatan yang dilakukan pada gambar. Kesan 
psikologis yang disampaikan pada sudut 
pengambilan gambar adalah objek tampak 
berwibawa. 
   Symbolic code: peci yang digunakan oleh kaum laki-
laki (warga) pada gambar menunjukkan bahwa 
mereka sedang melaksanakan kegiatan keagamaan 
(peci sebagai simbol agama Islam) diperkuat dengan 
kedua tangan menengadah sambil menundukkan 
pandangan yang menunjukkan bahwa mereka sedang 
berdoa. 
   Cultural code: menjunjung tinggi tradisi daerah dan 
nilai keagamaan. 
   Pesan yang ingin disampaikan dalam teks bahwa 
guru  SM 3T tak hanya berperan sebagai guru tapi 
mereka juga bertindak sebagai warga yang selalu 
terlibat di setiap kegiatan masyarakat. 
Mitos 
 
Berbaur dengan warga setempat menggambarkan ajang 
silahturahim sebagai sarana untuk memperkuat rasa 
persaudaraan, mendekatkan diri dengan masyarakat, dan 
saling mengenal.  
   Sumber: Data primer peneliti, 2017 
  
 Pada durasi 13:50 scene 21, adegan menampilkan guru SM 3T dan warga 
setempat duduk bersama terlihat beberapa makanan tersaji. Konotasi yang terdapat 
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dalam adegan  terlihat pada kode tindakan, sudut pengambilan gambar, simbol, kode 
budaya dan pesan teks. Kode tindakan menggambarkan guru SM 3T berbaur dengan 
warga setempat, Long Shoot ingin memperlihatkan suasana tempat dan aktivitas 
yang dilakukan oleh guru SM 3T dan warga secara keseluruhan. Simbol peci yang 
digunakan oleh kaum laki-laki pada gambar menggambarkan bahwa mereka sedang 
melaksanakan kegiatan keagamaan dalam Islam. Kode budaya menunjukkan oranng-
orang pada gambar di atas menjunjung tinggi tradisi daerah dan nilai keagamaan. 
Pesan teks menjelaskan peran guru SM 3T yang tak hanya berperan sebagai guru, 
tapi turut dalam mengikuti setiap kegiatan warga setempat. 
 Adegan tersebut melahirkan mitos bahwa berbaur dengan warga setempat 
merupakan  ajang silahturahim sebagai  sarana untuk memperkuat rasa persaudaraan, 
mendekatkan diri dengan warga, dan mengenal warga setempat.  
Tabel 4.22 
Scene 22: Guru SM 3T bekerja sama dengan warga 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
 
 
Sumber gambar: Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Narator: Guru SM 3T turut 
serta kerja bakti 
membersihkan lingkungan 
 
 
 
 
 
 
Warga: ibu Endang sangat 
dibutuhkan oleh 
masyarakat disini dan bisa 
dikatakan masyarakat dan 
warga memiliki ibu 
Endang yang luar biasa. 
Medium Shot, pada gambar 
ini menunjukan tempat 
dimana adegan ini berada, 
fisik dan gesture tubuh 
manusia tampak jelas dan 
latar pun mendominasi 
dalam frame. 
 
 
Medium shot, menonjolkan 
tempat dimana adegan ini 
berada, fisik tubuh manusia 
dan latar mendominasi 
dalam satu frame. 
 
Sudut pengambilan gambar 
low angle, meletakkan 
tinggi kamera di bawah 
objek atau garis mata 
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orang. 
Denotasi  Pada gambar pertama menunjukkan guru SM 3T dan 
warga kerja bakti membersihkan lingkunan. 
Pada gambar kedua menunjukkan guru SM 3T  
membantu warga membangun bangunan sekolah. 
Konotasi  Action code: Kedua gambar di atas menggambarkan 
keikut sertaan guru SM 3T membantu warga setempat 
menujukkan  adanya rasa solidaritas untuk bekerja 
sama dan bersatu  demi kepentingan umum. 
 Group shot, memperjelas suasana tempat dan aktivitas 
guru SM 3T bersama warga. 
 Cultural code: Menjunjung tinggi budaya gotong 
royong. 
Mitos Gotong royong adalah fenomena budaya yang dilandasi 
nilai solidaritas sosial. 
  Sumber: Data primer peneliti, 2017 
  
 Pada durasi 14:20 scene 22, adegan pertama menampilkan guru SM 3T dan 
warga sedang kerja bakti membersihkan lingkungan sekitar. Adegan kedua 
menampilkan guru SM 3T membantu warga membangun bangunan sekolah. 
 Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat pada kode tindakan, sudut 
pengambilan gambar dan budaya. Kode tindakan menggambarkan rasa solidaritas 
bersama demi kepentingan umum, group shot memperjelas suasana tempat dan 
aktivitas dalam gambar, kode budaya menjunjung tinggi budaya gotong royong.      
 Adegan tersebut melahikan mitos Gotong royong adalah fenomena budaya 
yang dilandasi nilai solidaritas sosial.  
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Tabel 4.23 
Scene 23: Guru SM 3T menghadiri ritual pemakaman 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Narator: Bahkan ketika 
seorang warga meninggal 
dunia, Sarwendah tidak 
canggung untuk ikut serta 
dalam proses pemakaman 
dan ritual agama Katolik. 
Ukuran gambar Medium 
Close-up, fisik tubuh 
manusia tampak dari 
pinggang ke atas, gesture, 
mimik, dan ekspresi 
wajah mulai tampak, latar 
tidak lagi dominan.Sudut 
pengambilan gambar high 
angle, meletakkan tinggi 
kamera di atas objek atau 
garis mata orang. 
Denotasi Guru SM 3T menghadiri ritual pemakaman warga 
setempat. 
Konotasi  Action code: guru SM 3T  membawa baki berisi 
makanan menunjukkan partisipasinya dalam kegiatan 
warga setempat.  
 Symbolic Code: Pakaian dan jilbab yang dikenakan 
oleh guru SM 3T memperlihatkan identitasya sebagai 
muslimah berada di lingkungan (Adonara Tengah, 
Nusa Tenggara Timur) yang mayoritas beragama 
Katolik menunjukkan bentuk toleransi dengan 
menghargai perbedaan agama, adat, suku dan 
kebudayaan. 
 Group shot, memperjelas aktivitas yang dilakukan 
oleh guru dan sekelompok orang dalam gambar. 
 Cultural code: Ritual sakral yang dilakukan oleh 
warga Katolik Adonara Tengah, NTT pada gambar 
menunjukkan bahwa mereka memegang teguh tradisi 
agama dan daerah. 
Mitos Rasa toleransi dipercaya mampu menumbuhkan nilai 
sosial antar sesama manusia, saling menghormati dan 
menghargai walau berbeda agama, suku, adat dan budaya 
  Sumber: Data primer peneliti, 2017 
  
 Pada durasi 15:09 scene 23, menampilkan adegan guru SM 3T menghadiri 
ritual pemakaman warga setempat. Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat 
pada kode tindakan, simbol, sudut pengambilan gambar dan kode budaya. Kode 
tindakan menunjukkan bentuk partisipasi guru SM 3T dalam kegiatan warga 
setempat, simbol pakaian dan jilbab yang digunakan oleh guru SM 3T menunjukkan 
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identitas sebagai orang muslim, berada di lingkungan yang mayoritas beragama 
Katolik menenjukan rasa toleransi dengan menghargai perbedaan adat, suku, agama 
dan kebudayaan. Group shot memperjelas aktivitas kegiatan sekelompok orang 
dalam gambar, kebudayaan ritual sakral yang dilakukan warga Katolik NTT pada 
gambar menunjukkan bahwa mereka memegang teguh tradisi agama dan daerah. 
 Adegan tersebut melahirkan  mitos bahwa Rasa toleransi dipercaya mampu 
menumbuhkan nilai sosial antar sesama manusia, saling menghormati dan 
menghargai walau berbeda agama, suku, adat dan budaya.  
Tabel 4.24 
Scene 24: Para murid menyanyikan lagu daerah 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Narator: Lewat lagu lancang 
kuning, lagu daerah Riau, 
sekumpulan bocah SD di 
pedalaman Papua ini 
mencoba memahami bahwa 
Indonesia tidak sekedar 
tempat tinggal mereka, Liuk 
yang terkepung lembah dan 
pegunungan 
Ukuran gambar Medium 
shot, pada adegan ini 
menunjukan dimana fisik 
tubuh manusia dan latar 
mendominasi dalam satu 
frame. Sudut pengambilan 
gambar high angle, 
meletakkan tinggi kamera 
di atas objek atau garis 
mata orang. 
Denotasi Sekumpulan murid dan guru SM 3T membentuk 
lingkaran sambil menyanyikan  lagu daerah. 
Konotasi  Action code: guru mengajar murid bernyanyi lagu 
daerah Riau, menunjukkan bahwa guru 
memperkenalkan salah satu lagu daerah di Indonesia. 
 Group shot, memperjelas makna kebersamaan dan 
aktivitas guru dengan sekumpulan bocah SD. Latar 
tempat menunjukan suasana alam terbuka dengan 
pepohonan dan rumput hijau yang asri. 
Mitos Menumbuhkan kecintaan terhadap keberagaman budaya 
daerah di Indonesia. 
  Sumber: Data primer penelitis, 2017  
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Pada durasi 17:30 scene 24, adegan menampilkan sekumpulan murid SD  
membentuk lingkaran sambil menyanyikan lagu daerah Riau, lancang kuning dipandu 
oleh guru SM 3T. 
Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat pada kode tindakan dan sudut 
pengambilan gambar. Kode tindakan menunjukkan guru SM 3T memperkenalkan 
salah satu lagu daerah di Indonesia kepada murid, group shot memperjelas makna 
kebersamaan dan aktivitas guru dan sekumpulan bocah sekolah dasar. 
 Adegan tersebut melahirkan mitos bahwa memperkenalkan lagu daerah 
Indonesia, menumbuhkan kecintaan terhadap keberagaman budaya daerah di 
Indonesia.. 
Tabel 4.25 
Scene 25: Guru SM 3T menjemput murid 
Visual Verbal Type Of Shot 
Sumber gambar: Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Narator: Disini guru harus 
juga ber jalan puluhan 
kilometer, menjemput 
murid yang tidak datang ke 
sekolah. 
  
Ukuran gambar Medium 
shot, fisik tubuh manusia 
tampak secara keseluruhan, 
latar/panorama 
mendominasi dalam frame. 
Sudut pengambilan gambar 
low angle, meletakkan 
tinggi kamera di bawah 
objek atau di bawah garis 
mata orang. 
Denotasi Guru SM 3T menjemput murid di rumahnya untuk 
menuju sekolah. 
Konotasi  Action Code: Guru SM 3T menjemput murid menuju 
sekolah, terlihat guru menggenggam tangan muridnya 
menggambarkan bentuk kepedulian dan perhatian guru 
terhadap pendidikan muridnya. 
 Medium shot, mempertegas makna perhatian guru 
terhadap muridnya serta latar suasana tempat yang 
menggambarkan kondisi anak-anak di wilayah tersebut 
( Irian Jaya). 
Mitos Guru bak pahlawan tanpa tanda jasa berjiwa kasih sayang 
yang tanpa pamrih memberikan ilmu kepada anak 
didiknya.  
  Sumber: Data primer peneliti, 2017 
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  Pada durasi 18:56 scene 25, adegan menampilkan guru SM 3T menjemput 
muridnya untuk berangkat ke sekolah. Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat 
pada kode tindakan dan sudut pengambilan gambar. Kode tindakan menggambarkan  
bentuk kepedulian dan perhatian guru terhadap pendidikan anak didiknya, medium 
shot mempertegas makna perhatian guru terhadap muridnya, latar suasana tempat 
menggambarkan kondisi anak-anak di wilayah tersebut. 
   Adegan tersebut melahirkan mitos Guru bak pahlawan tanpa tanda jasa 
berjiwa kasih sayang yang tanpa pamrih memberikan ilmu kepada anak didiknya. 
Realita yang terjadi saat ini, tak semua guru berjiwa kasih sayang, beberapa kasus 
kekerasan terjadi dilakukan oleh tenaga pendidik kepada muridnya 
Tabel 4.26 
Scene 26: Proses belajar mengajar di alam terbuka 
Visual Verbal Type Of Shot 
 
Sumber gambar: Capture Film  “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Narator: mereka juga harus 
siap meluangkan untuk 
untuk belajar diluar 
rumah,guru tak bisa 
memberikan pekerjaan 
rumah, maklumlah sebagian 
besar anak pedalaman  
menetap di hunian, rumah 
adat yang pengap dan gelap. 
Ukuran gambar Medium 
Close-up, menonjolkan 
profil subyek, 
latar/pemandangan jelas 
terlihat dalam frame. 
Sudut pengambian 
gambar high angle, 
meletakkan tinggi kamera 
di atas objek atau garis 
mata orang. 
Denotasi Proses belajar mengajar dengan suasana alam terbuka. 
Konotasi  Action code: guru SM 3T menerangkan pelajaran 
kepada siswa, latar tempat menunjukan luar ruangan 
dengan suasana pemandangan alam menunjukkan 
keinginan guru  dalam menambah wawasan ilmu 
pengetahuan serta memberikan suasana yang santai 
kepada murid. 
 Simbolic Code: baju biasa terkesan santai yang di 
kenakan oleh para murid menggambarkan suasana 
belajar non formal. 
Mitos Suasana belajar di alam terbuka dipercaya mampu 
memberikan kesegaran bagi tubuh dan jiwa, karena alam 
dipercaya mampu membangkitkan energi sehingga 
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menciptakan suasana belajar penuh semangat dan 
menyenangkan. 
  Sumber:Data primer peneliti, 2017 
   
  Pada durasi 19:34 scene 26, adegan menampilkan guru SM 3T dan murid-
murid melakukan proses belajar mengajar di luar sekolah (suasana alam terbuka). 
Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat pada kode tindakan dan simbol. Kode 
tindakan menggambarkan keinginan guru dalam menambah wawasan ilmu 
pengetahuan murid dengan memberikan suasana belajar santai di alam terbuka. 
Simbol baju biasa terkesan  yang digunakan menggambarkan suasana belajar non 
formal. 
  Adegan tersebut melahirkan mitos suasana alam dipercaya mampu 
membangkitkan energi sehingga mampu menciptakan rasa semangat. Medium close-
up menonjolkan suasana tempat dan aktivitas guru dan murid dalam jarak dekat. 
Tabel 4.27 
Scene 4.27: Belajar di usia tua 
Visual Verbal Type Of Shot 
Sumber gambar: Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
Yudin: Kami ingin sekolah 
agar bisa tahu. 
  
Ukuran gambarMedium 
shot, tempat menunjukan 
dimana adegan ini 
diambil, fisik manusia dan 
lata terlihat jelas dalam 
satu frame. Sudut 
pengambilan gambar high 
angle, meletakkan tinggi 
kamera di atas objek atau 
garis mata orang. 
Denotasi Belajar di usia tua dan dapat membagikan ilmu kepada 
anak-anaknya. 
Konotasi  Action code: Warga Manokwari belajar di bawah 
asuhan guru SM 3T menggambarkan   tekad untuk 
memahami ilmu pengetahuan walau usia tak lagi 
muda. 
Mitos Belajar di usia tua adalah upaya untuk memberantas 
kebodohan. 
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   Pada durasi 20:33 scene 27, adegan menampilkan seorang warga Manokwari, 
Papua Barat sedang mengajarkan ilmu kepada anak-anaknya, di usianya yang tak 
lagi muda ia belajar dengan bimbingan guru SM 3T. Tujuannya belajar agar ia 
dapat mengetahui ilmu dan dapat menerapkan ilmu tersebut kepada anak-anaknya. 
Konotasi pada adegan terlihat pada kode tindakan yang menggambarkan tekad 
untuk memahami ilmu pengetahuan di usia tua. 
    Adegan tersebut melahirkan mitos yang menyatakan bahwa Belajar dalam 
usia yang tak lagi muda adalah tekad yang dilakukan untuk mengetahui ilmu 
pengetahuan dan menyingkirkan kebodohan, agar ilmu tersebut dapat di terapkan 
kepada putra putrinya. Hal ini juga dapat memberikan dorongan kepada orang lain 
untuk terus belajar tanpa mengenal usia. Medium Shoot ingin memperlihatkan 
suasana dan aktivitas yang terdapat pada adegan secara jelas. 
Tabel 4.28 
Scene 28: Para guru SM 3T menyusuri sungai 
Visual Verbal Type Of Shot 
Sumber gambar: Capture Film “Pengabdian 
Tiada Batas” 
 Narator: Pagi masih basah 
ketika Hasan Basri, Budi 
Setiani, Obi Efleni, dan 
Fahyusuf membawa 
perlengkapan dapur 
melintasi jalur sungai dan 
naik turun bukit. Para 
alumni Universitas Negeri 
Riau ini termaksud 
pendekar-pendekar SM 3T 
yang telah tahan uji, tak 
ada dalam kamus mereka 
mengeluh setelah tiba 
disini,wilayah kecil yang 
aliran listriknya sering 
Ukuran gambar Medium 
shot, tempat menunjukan 
dimana adegan ini 
diambil, fisik manusia dan 
lata terlihat jelas dalam 
satu frame. Sudut 
pengambilan gambar low 
angle, meletakkan tinggi 
kamera di bawah objek 
atau garis mata orang. 
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mati. 
Denotasi Para guru SM 3T menyusuri sungai sambil membawa 
perlengkapan dapur. 
Konotasi  Action code: Guru SM 3T menyusuri sungai menuju 
sekolah menggambarkan tekad dan sikap pantang 
menyerah. 
 Group shot: memperjelas aktivitas guru menyusuri 
sungai dan latar suasana tempat mempertegas makna 
perjuangan. 
Mitos Berusaha keras menempuh rintangan tanpa mengeluh 
dengan tujuan yang mulia adalah salah satu contoh 
adanya tekad untuk mencapai tujuan dan sikap pantang 
menyerah.  
    Sumber: Data primer peneliti, 2017 
    
   Pada durasi 26:00 scene 28, adegan menampilkan para guru SM 3T sedang 
menyusuri sungai sungai di pagi buta sambil membawa perlengkapan dapur. Verbal 
menunjukan bagaimana perjuangan para guru SM 3T  yang telah tahan uji bak 
pendekar-pendekar SM 3T. 
   Konotasi yang terdapat dalam adegan terlihat pada kode tindakan dan sudut 
pengambilan gambar. Kode tindakan menggambarkan tekad dan sikap pantang 
menyerah guru SM 3T demi mengabdi mencerdaskan generasi bangsa. Group shot 
memperjelas aktivitas kegiatan guru SM 3T dan latar tempat mempertegas makna 
perjuangan. 
   Adegan tersebut melahirkan mitos bahwa dengan berusaha keras menempuh 
rintangan dengan tujuan yang mulia, yakni mencerdaskan generasi bangsa tanpa 
mengeluh adalah salah satu contoh adanya tekad kesungguhan dalam diri dan sikap 
pantang menyerah.  
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C.  Pesan Moral dalam Film 
   Film dokumenter Nasional SM 3T  “Pengabdian Tiada Batas” mengandung 
makna pesan moral baik dari gambar, teks maupun isi pesan yang disampaikan oleh 
tokoh dalam Film Dokumenter pada adegan yang berjumlah 28 adegan. Kategori 
berdasarkan pesan moral terbagi menjadi tiga macam yaitu: 
1. Kategori hubungan manusia dengan Tuhan 
2. Kategori hubungan manusia dengan diri sendiri 
3. Kategori hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial 
termasuk dengan alam.
1
 
   Berdasarkan kategori pesan moral di atas dari 28 adegan dalam Film 
Dokumenter Nasional “Pengabdian Tiada Batas” terkandung makna pesan moral 
dengan uraian sebagai berikut: 
1.  Hubungan terhadap sesama manusia dalam lingkungan sosial 
   Sebagai makhluk sosial manusia pada dasarnya saling membutuhkan satu 
sama lain. Dalam kehidupan bermasyarakat hendaknya manusia saling berbaur, 
bersatu, dan saling tolong menolong tanpa membedakan antara satu dengan yang 
lainnya. 
   Menurut Djamaris (1993),  nilai-nilai moral dalam hubungan  manusia dengan 
masyarakat adalah nilai-nilai yang berhubungan dengan kepentingan para anggota 
masyarakat, bukan individu yang di anggap penting dalam satu anggota masyarakat 
                                                          
1
 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gajah Mada University,1998). 
h. 323.  
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sebagai individu atau sebagai pribadi. Manusia berusaha mematuhi nilai-nilai yang 
ada dalam masyarakat karena ia berusaha untuk mengelompokkan dengan anggota 
masyarakat yang ada, yang sangat mementingkan kepentingan bersama dari pada 
diri sendiri.
2
 
    Manusia yang kehidupannya tidak berbaur dengan lingkungan di sekitarnya 
disebut sebagai manusia yang pasif dan tidak mudah bergaul atau bersosialisasi, 
sebaliknya manusia yang berbaur dengan lingkungan di sekitarnya memiliki jiwa 
sosial yang tinggi karena mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Fakta 
menunjukkan bahwa suatu pekerjaan yang sulit apabila dikerjakan bersama akan 
terasa mudah, yang berat menjadi ringan, inilah salah satu contoh fenomena sosial  
yang menunjukkan apabila suatu masyarakat bekerja sama demi kepentingan 
bersama maka pekerjaan akan lebih mudah dilakukan dan apabila dikerjakan sendiri 
maka lebih sulit dan membutuhkan waktu yang lama udalam mengerjakannya. 
   Berikut uraian mengenai adegan yang mengandung makna pesan moral 
hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial. 
a.  Perjuangan dan pengorbanan 
   Bentuk pengabdian dan pengorbanan dalam Film ini terlihat pada scene 3, 5, 
14, dan 28. Pada adegan 3 memperlihatkan guru SM 3T menggunakan perahu 
menuju daerah Simpang Jernih, Aceh tempat mengabdikan diri selama setahun, guna 
mencerdaskan genersai bangsa,  yang terdapat pada adegan adalah pengorbanan 
                                                          
2
 Edward Djamaris, Sastra Daerah di Sumatra, Analisis Tema, Amanat, dan Nilai Budaya, 
(Jakarta: Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, Depdikbud, 1993) , h.22 
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yang dilakukan dengan kegigihan usaha. Adegan ini memperlihatkan adanya makna 
pesan moral dalam bentuk perjuangan dan pengorbanan yang dilakukan dengan 
usaha dalam menempuh daerah pedalaman tempat mengabdi, guna  memberikan 
ilmu kepada anak pedalaman. 
   Adegan 5 memperlihatkan para guru SM 3T berjalan kaki menuju lokasi 
tempat mengabdi dalam teks mengatakan bahwa guru SM 3T datang dari kota yang 
semuanya nyaris tersedia, mereka harus bersiasat untuk hidup dalam kondisi serba 
terbatas dengan konotasi pantang menyerah demi tercapainya tujuan. Pesan moral 
yang terkandung adalah sikap pantang menyerah, tidak mudah berputus asa demi 
sebuah pengabdian mulia melalui perjuangan dan pengorbanan. 
   Adegan 14 memperlihatkan gambaran dua guru SM 3T yang gugur dalam 
pengabdian, melintasi arus sungai di perjalanan menuju sekolah.  Konotasi yang 
terdapat pada adegan adalah pahlawan pendidik yang gugur dalam pengabdian. 
Pendidik yang gugur dalam usaha untuk memberikan ilmu kepada anak didiknya 
merupakan bentuk pengabdian yang bermakna perjuangan dan pengorbanan. 
   Adegan 28 memperlihatkan para guru SM 3T berjalan menyusuri arus sungai 
sambil membawa perlengkapan dapur dalam teks mengatakan bahwa mereka adalah 
pendekar-pendekar SM 3T yang telah tahan uji, tak ada dalam kamus mereka kata 
mengeluh setelah tiba di wilayah kecil yang bahkan aliran listriknya sering mati. 
Konotasi yang terdapat  pada adegan adalah tekad dan sikap pantang menyerah, hal 
ini menggambarkan bentuk pesan moral perjuangan dan pengorbanan demi tujuan 
yang mulia, mencerdaskan generasi bangsa di daerah pedalaman. 
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b.   Kegigihan Usaha 
   Arti kegigihan usaha yaitu usaha yang dilakukan dengan sepenuh hati, sekuat 
tenaga dalam  upaya  mendapatkan keinginan dan pencapaian hasil yang maksimal. 
Usaha yang dilakukan dengan kegigihan adalah salah satu cara untuk mencapai 
suatu tujuan. 
   Kegigihan usaha pada film ini terlihat pada scene 7, 12, 17, 19,  dan 27. Pada 
adegan 7 memperlihatkan guru SM 3T melakukan latihan fisik memanjat tebing, 
menyebrangi gemblengan yang berat sebelum bertugas di wilayah pedalaman 
konotasi yang terdapat pada adegan adalah latihan mental dan fisik sebagai suatu 
usaha yang memerlukan kerja keras untuk dapat menjadi pendekar SM 3T. Dari hal 
tersebut menunjukan adanya bentuk pesan moral kegigihan usaha demi menjadi 
pendekar SM 3T.  
Adegan 12 memperlihatkan guru SM 3T dan murid-murid menggunakan perahu 
tarik menuju sekolah. Konotasi yang terdapat pada adegan adalah kegigihan dan 
usaha demi menuntut ilmu.  Bentuk kegigihan usaha terlihat dari semangat dan usaha 
yang di tempuh oleh guru dan murid dalam usaha untuk menempuh pendidikan. 
Adegan 17 memperlihatkan murid-murid mengangkat kursi kelas untuk 
digunakan dalam proses belajar mengajar, gambar menampilkan kondisi bangunan 
sekolah yang terbuat dari dinding bambu, kecil dan sangat sederhana. Konotasi yang 
terdapat pada adegan adalah usaha dan keinginan yang kuat agar bisa meraih 
pendidikan. Hal tersebut menggambarkan adanya kegigihan usaha dalam memperoleh 
pendidikan dengan segala keterbatasan baik itu tenaga pendidik dan sarana sekolah. 
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Adegan 19 memperlihatkan guru SM 3T dan murid belajar bersama di malam 
hari dengan penerangan cahaya lilin sebab di wilayah tempat mereka tinggal belum 
ada aliran listrik.  Konotasi yang terdapat pada adegan adalah kesungguhan dan  
tekad dalam mencari ilmu yang menunjukan adanya kegigihan usaha. Pesan moral 
yang terkandung adalah adanya usaha untuk belajar walau dengan segala 
keterbatasan. 
Adegan 27 memperlihatkan seorang warga Manokwari, Papua barat sedang 
mengajarkan ilmu kepada anak-anaknya.  Dalam teks ia mengatakan bahwa “kami 
ingin sekolah agar bisa tahu”  dalam usianya yang tak lagi muda ia belajar dengan 
bimbingan guru SM 3T. Konotasi yang terdapat pada adegan adalah adanya tekad 
untuk memahami ilmu pengetahuan yang menunjukan adanya kegigihan usaha dalam 
menuntut ilmu walau usia tak lagi muda. Pesan moral yang terkandung adalah bahwa 
usaha untuk belajar dan menambah wawasan ilmu pengetahuan tak mengenal usia. 
c. Menjalin tali persaudaraan 
Dalam pandangan Islam, menjaga silahturahim dengan tetangga, keluarga, 
sahabat, adalah hal yang sangat penting. Menjaga silahturahim tidak hanya dilakukan 
dengan keluarga dan sesama orang muslim, tetapi dilakukan dengan semua manusia. 
Silahturahmi sangat dianjurkan oleh Rasulullah Saw guna mempererat tali 
persaudaraan antar sesama manusia. 
Adapun makna pesan moral menjalin tali persaudaraan terlihat pada scene 1, 
4, 8, 13, dan 21. Pada adegan 1 memperlihatkan guru dan murid berjalan bersama 
menuju sekolah merangkul pundak muridnya dengan ekspresi memperhatikan kedua 
88 
 
muridnya, konotasi yang terdapat pada adegan adalah membina keakraban dan 
kedekatan antara guru dan murid. Membina keakraban yang diperlihatkan oleh guru 
dan murid sama halnya dengan menjalin tali persaudaraan antar sesama manusia. 
Pesan moral yang terkandung dalam adegan adalah bagaimana hubungan 
persaudaraan terjalin antara pendidik dan anak didiknya. 
Adegan 4 memperlihatkan para murid berjalan menuju sekolah dengan 
ekspresi riang. Konotasi yang terdapat pada adegan adalah menjalin rasa 
kebersamaan dan keakraban, menjalin rasa kebersamaan dan keakraban dipercaya 
mampu menumbuhkan rasa setia kawan dan persahabatan serta menjalin tali 
persaudaraan. Pesan moral yang terkandung adalah bagaimana rasa kebersamaan dan 
keakraban terjalin sehingga menumbuhkan persahabatan dan rasa persaudaraan antar 
sesama. 
Adegan 8 memperlihatkan guru SM 3T bermain bersama murid, konotasi yag 
terdapat pada adegan adalah menjalin keakraban antara pendidik dan anak didiknya. 
Pesan moral yang terkandung adalah upaya guru untuk mendekatkan diri dan 
memberi suasana akrab kepada anak didiknya menggambarkan adanya jalinan tali 
persaudaraan diantara mereka. 
Adegan 13 memperlihatkan guru SM 3T mencari jaringan di daerah bukit 
untuk dapat berkomunikasi dengan keluarganya. Adegan ini memperlihatkan adanya 
usaha guru untuk tetap menjaga tali silahturahmi dengan keluarganya walau jarak 
yang begitu jauh dan sulitnya menjangkau jaringan seluler. Pesan moral yang ingin di 
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sampaikan adalah bahwa silahturahmi dengan sanak keluarga tidak boleh terputus, 
walau jarak yang begitu jauh. 
Adegan 21 memperlihatkan guru SM 3T duduk bersama warga dalam suatu 
kegiatan acara, dalam teks mengatakan bahwa “bisa dipastikan jika ada kegiatan 
ditengah masyarakat, pendidik SM 3T selalu terlibat”. Konotasi yang terdapat pada 
adegan adalah ajang silahturahmi dengan warga setempat yang menggambarkan 
upaya untuk menjalin tali persaudaraan dengan warga setempat. Pesan moral yang 
terkandung adalah bahwa hubungan antar sesama manuisia, baik itu dengan keluarga, 
tetangga, maupun warga setempat harus senantiasa terjalin. 
d. Berbagi Ilmu 
Memberikan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh guru kepada anak didiknya 
dengan segala usaha, kesungguhan dan tekad dengan tujuan mencerdaskan generasi 
anak bangsa di daerah pedalaman merupakan pengabdian yang mulia.  
Adapun makna pesan moral berbagi ilmu terlihat pada scene 9, 11, 24,  dan 
26. Pada adegan 9 memperlihatkan guru SM 3T  mengajarkan muridnya tentang 
bagaimana cara memanfaatkan barang bekas. Berkreativitas melalui barang bekas 
dipercaya dapat menambah wawasan, mengasah otak dan daya imajinasi. Pesan 
moral yang terkandung adalah tekad dan keuletan guru dalam upaya untuk mengah 
kreativitas anak didiknya. 
Adegan 11 memperlihatkan tiga siswi SMP tersenyum bahagia melihat hasil 
kreativitasnya, mereka sangat terbantu dengan hadirnya guru SM 3T yang 
mengajarkan berbagai hal pada mereka mengasah kreativitas, membentuk karakter 
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moral, sopan santun, dan ilmu. Pesan moral yang terkandung dalam adegan bahwa 
guru yang baik adalah guru yang tak hanya memberikan ilmu pengetahuan kepada 
anak didiknya, tapi juga mampu membentuk karakter moral dan tata krama dalam 
diri anak didiknya. 
Adegan 24 memperlihatkan guru SM 3T mengajarkan salah satu lagu daerah 
di Indonesia, daerah Riau, lancang kuning kepada murid-muridnya, lewat lagu 
tersebut guru mencoba untuk membuat siswa memahami bahwa Indonesia tidak 
sekedar tempat tinggal mereka, Liuk yang terkepung lembah dan pegunungan. Hal 
tersebut membuktikan adanya tekad guru untuk menambah wawasan pengetahuan 
dan menumbuhkan rasa cinta keberagaman budaya daerah. 
Adegan 26 memperlihatkan guru SM 3T melakukan proses belajar mengajar 
di alam terbuka, guru ingin memberikan suasana santai dan menyenangkan kepada 
muridnya dalam belajar. Pesan moral yang tekandung adalah tekad dan semangat 
guru dalam memberikan ilmu kepada anak didiknya. 
e. Memberi  motivasi 
Memberi dorongan semangat atau motivasi kepada orang lain adalah salah 
bentuk pesan moral, karena adanya usaha untuk membuat orang lain bersemangat 
dan bergerak lebih maju tanpa mengenal kata putus asa. 
Makna pesan moral memberi motivasi pada film ini terlihat pada scene 2 dan 
10, Pada adegan 2 memperlihatkan guru SM 3T memandu murid berbaris sambil 
bernyanyi di lapangan depan sekolah, terlihat ekspresi para murid begitu riang dan 
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bahagia, hal tersebut menggambarkan adanya dorongan motivasi yang diberikan  
guru kepada murid agar lebih bersemangat dalam proses belajar mengajarnya. 
Adegan 10 memperlihatkan guru asli  (tetap) di wilayah Simpang Jernih, 
Aceh mengajar murid dengan bersemangat, ia terinspirasi dengan kehadiran guru 
SM 3T yang bersemangat dan menyalurkan metode kreatif serta transfer ilm. Hal 
tersebut menunjukan bahwa guru SM 3T memberikan motivasi kepada guru 
setempat untuk bersemangar dalam mengajar muridnya. Pesan moral yang 
terkandung adalah memotivasi seseorang untuk bersemangat dan bergerak lebih 
maju. 
f. Saling bekerja sama 
 Tolong menolong atau saling bekerja sama adalah salah satu bentuk pesan 
moral yang terdapat dalam film ini, yakni  gotong royong yang merupakan bentuk 
kerja sama dalam kehidupan bermasyarakat. Pekerjaan yang berat akan menjadi 
ringan  jika dilakukan bersama. Orang yang mempunyai jiwa saling bekerja sama 
adalah orang yang mempunyai kepedulian terhadap masyarakat di sekitarnya. Orang 
tersebut adalah orang yang memiliki rasa kebersamaan dan tidak hanya 
mementingkan pekerjaannya sendiri. Saling bekerja sama terlihat pada scene 22. 
Pada adegan 22 memperlihatkan dua adegan gambar yang pertama guru SM 3T 
bekerja bakti bersama warga dan adegan gambar kedua memperlihatkan guru SM 3T 
membantu warga membangun bangunan sekolah. Hal ini menunjukan adanya kerja 
sama yang terjalin demi kepentingan umum. Pesan moral yang terkandung adalah 
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dengan bekerja sama demi kepentingan bersama menumbuhkan rasa saling tolong 
menolong dan solidaritas antar sesama manusia. 
g. Toleransi 
Manusia sebagai makhluk sosial hidup bermasyarakat, terdiri dari berbagai suku, 
latar belakang pendidikan, status sosial dan watak. Menghindari terjadinya 
perpecahan antar suku, diperlukan sikap saling menghormati atau menghargai 
dengan kata lain toleransi. Toleransi adalah sikap yang perlu dan penting agar 
tercipta kerukunan dalam masyarakat baik dalam perbuatan maupun perkataan.  
  Toleransi atau menghargai perbedaan tanpa membeda-bedakan satu sama lain 
merupakan bentuk pesan moral terhadap sesama sebagai mahkluk sosial. Bentuk 
toleransi pada film terlihat pada scene 23. Pada adegan 23 memperlihatkan guru SM 
3T menghadiri ritual pemakaman warga setempat tanpa adanya rasa canggung. 
Konotasi yang terdapat dalam adegan ini adalah bentuk toleransi dengan menghargai 
perbedaan adat, suku, agama kebudayaan. 
h.  Bentuk kepedulian 
 Bentuk kepedulian terhadap sesama ditunjukan dengan rasa saling tolong 
menolong dan perhatian terhadap sesama, seperti yang terdapat pada scene 25. Pada 
adegan 25 memperlihatkan guru SM 3T rela berjalan jauh puluhan kilometer untuk 
memjemput murid di rumahnya untuk menuju sekolah, hal ini menunjukan adanya 
bentuk kepedulian dan perhatian guru terhadap pendidikan anak didiknya. 
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2.  Hubungan manusia dengan diri sendiri 
  Selain sebagai makhluk sosial yang membutuhkan kehadiran orang lain dalam 
hidupnya, manusia juga merupakan makhluk individu yang mempunyai keinginan 
pribadi untuk meraih kebahagiaan, kepuasan dan ketenagan dalam hidup, baik 
lahiriah maupun batiniah. Menurut Djamaris (1993), keinginan manusia hanya 
dapat diraih jika manusia memiliki hasrat dan cita-cita serta diikuti usaha untuk 
meraihnya.
3
 
  Perbuatan atau sikap adalah suatu tindakan yang pasti dilakukan oleh manusia 
dalam kehidupannya. Sangatlah tidak mungkin jika manusia hidup tanpa memiliki 
tindakan, perbuatan manusia yang nampak hanya bisa di ukur secara abstrak tidak 
tergambar secara langsung. Perbuatan manusia diukur melalui nilai yang 
menjelaskan seberapa baik dan buruk perbuatan manusia tersebut. Konsep baik dan 
buruk perbuatan manusia disebut moral, akhlaq dan etika, terdapat beragam standar 
dalam moral baik moral dalam berbudaya maupun moral menurut agama. 
  Kategori hubungan manusia dengan diri sendiri yang mecerminkan pesan 
moral terlihat pada scene 6 dan 18. Pada adegan 6 memperlihatkan guru SM 3T 
memasak dengan peralatan seadanya, dalam teks mengatakan bahwa mereka harus 
bersiasat untuk hidup dalam kondisi serba terbatas selama setahun memberi ilmu 
kepada para pelajar di pedalaman. Konotasi yang terdapat pada adegan adalah 
kesabaran dalam  menghadapi kondisi yang serba terbatas, yang ditunjukan dengan 
                                                          
3
 Edward Djamaris, Sastra Daerah di Sumatra, Analisis Tema, Amanat, dan Nilai Budaya,h. 
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sikap tidak mengeluh. Hal ini menunjukan adanya akhlak berupa kesabaran dalam 
diri guru SM 3T.  
  Adegan 18 memperlihatkan guru SM 3T melatih murid menggambar, ekspresi 
ulet dan sikap lemah lembut dalam membimbing muridnya terlihat pada adegan 
dalam gambar. Hal ini menunjukan adanya akhlak berupa sikap lemah lembut yang 
ditunjukan oleh guru SM 3T kepada anak didiknya. 
3. Hubungan Manusia dengan sang pencipta 
Nilai yang berhubungan dengan Tuhan disebut juga dengan nilai moral 
ketuhanan, yakni nilai-nilai moral yang mengatur hubungan manusia dengan 
Tuhan. Hubungan dengan sang pencipta yang perlu dilakukan yaitu: 
1. Beriman dan meyakini bahwa sesungguhnya Tuhan itu ada 
2. Taat menjalankan perintah dan menjauhi larangan_Nya 
3. Kewajiban manusia beribadah Kepada_Nya dengan ikhlas dan pasrah, 
4. Khusyuk dalam beribadah dengan kesungguhan 
5. Mempunyai pengharapan atau optimis bahwa Allah Swt akan memberikan 
rahmat kepada_Nya 
6. Huznud’dzan atau berbaik sangka kepada Allah Swt  
7. Tawakkal, mempercayakan sepenuhnya kepada Allah Swt 
8. Bersyukur kepada Allah Swt 
9. Taubat dan istighfar4. 
                                                          
4
 Marisa Desi, Moralitas Dalam Novel Negeri 5 Menara Karya A. Fuadi, Artikel,( Malang: 
Universitas Negeri Malang, 2016) ,h. 5 
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Nilai hubungan antara manusia dengan sang pencipta harus diterapkan sebagai 
bentuk ibadah dan kepatuhan manusia kepada yang menciptakannya. Ibadah-ibadah 
yang dilakukan guna merealisasikan ketaatan kepada_Nya memberikan banyak 
manfaat bagi manusia, antara lain ketenangan jiwa, obat dikala gundah, 
mendapatkan sya’faat serta senantiasa merasa dekat dengan sang pencipta. 
Kategori hubungan manusia dengan sang pencipta yang mencerminkan pesan 
moral terlihat pada scene 15, 16 dan 20. Pada adegan 15 memperlihatkan 
keikhlasan keluarga guru SM 3T yang harus kehilangan anggota keluarganya dalam 
pengabdian mencerdaskan pelajar pedalaman. Hal ini mencerminkan adanya pesan 
moral keikhlasan menerima segala ketetapan atau takdir yang datangnya dari Allah 
Swt. 
Adegan 16 memperlihatkan prosesi shalat jenazah dan mengantar jenazah ke 
tempat pemakaman, hal tersebut menggambarkan adanya ketaatan terhadap Allah 
Swt dengan menjalankan tuntunan syariat Islam tentang adab memberlakukan 
saudara muslim yang mendahului. 
Adegan 20 memperlihatkan guru SM 3T mengajar anak-anak mengaji, terlihat 
ada proses belajar mengajar ilmu Al-Qur’an, konotasi yang terdapat pada adegan 
adalah mengimani kitab suci Al Qur’an, yang mencerminkan bentuk pesan moral 
dengan ibadah yang ditunjukan kepada sang pencipta. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis semiotika Roland 
Barthes berupa rangkaian 28 scene Adegan dalam film dokumenter Nasional SM 3T 
“Pengabdian Tiada Batas” dirumuskan beberapa hal yakni: 
1. Makna denotasi yang terdapat pada film dokumenter Nasional SM 3T 
“Pengabdian Tiada Batas” berupa gambaran tentang potret kehidupan guru 
SM 3T di lokasi tempat mereka mengabdi selama setahun. Makna konotasi 
dalam adegan film berupa makna perjuangan, pengorbanan, kegigihan usaha 
serta bentuk-bentuk interaksi sosial, seperti menjalin tali persaudaraan, 
memberikan ilmu pengetahuan, bekerja sama dan toleransi antar sesama 
dalam lingkungan masyarakat yang dilakukan oleh pendidik SM 3T. 
Melahirkan mitos yang mengandung makna pesan-pesan baik melalui visual 
maupun verbal yang berkaitan dengan moralitas. 
2. Pesan moral yang terdapat dalam film dokumenter Nasional SM 3T 
“Pengabdian Tiada Batas” dari 28 scene yang mencerminkan pesan moral 
yakni berupa bentuk pesan moral kategori hubungan manusia dengan manusia 
lain dalam lingkungan sosial, hubungan manusia dengan diri sendiri dan 
kategori hubungan manusia dengan sang pencipta. Dari hal tersebut peneliti 
menyimpulkan bahwa makna pesan moral yang dominan terlihat pada bentuk 
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pesan moral kategori hubungan manusia dengan manusia lain dalam 
lingkungan sosial. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Film dapat menjadi media penyampai pesan-pesan yang sarat akan nilai-nilai 
moral. Film merupakan salah satu bentuk media digital yang memegang 
kendali transformasi sosial memungkinkan sebagai sasaran potensial dalam 
menyebarkan pesan-pesan moral. 
2. Diharapkan agar penelitian ini mampu menjadi salah satu bahan referensi 
dalam penelitian semiotika Roland Barthes tentang makna pesan moral yang 
terdapat dalam film maupun film lain yang akan ditampilkan yang 
berhubungan dengan nilai moral kemanusiaan. 
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